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o ABSTRAK

©  PENGARUH GREEN ACCOUNTING TERHADAP KINERJA

= KEUANGAN DENGAN TRANSPARANSI LAPORAN

=

C KEBERLANJUTAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI (PADA
PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN
=

~ 2020-2023)

Py

- OLEH:

APRILIA NOFHANI
NIM. 12170320150

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh green accounting yang di proksikan dengan
kinerja lingkungan dan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan
transparansi laporan keberlanjutan sebagai variabel moderasi pada perusahaan
p“ertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 13 perusahaan dengan metode penarikan
sampel menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
pgrusahaan Analisis data menggunakan regresi data panel dengan menggunakan
eviews 12. Hasil analisis regresi data panel menunjukkan variabel Kkinerja
lingkungan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, sedangkan variabel
biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Transparansi
Iéﬁoran keberlanjutan tidak dapat memoderasi pengaruh kinerja lingkungan dan
bcaya lingkungan terhadap kinerja keuangan.

Kﬁta Kunci : Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, Transparans Laporan
Keberlanjutan, Kinerja Keuangan.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF GREEN ACCOUNTING ON FINANCIAL

dio yeH @

gERFORMANCE WITH SUSTAINABILITY REPORT TRANSPARENCY

AS A MODERATING VARIABLE (IN MINING COMPANIES LISTED ON
=

= THE IDX IN 2020-2023)

wn

%

o BY:
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= APRILIA NOFHANI

NIM. 12170320150

This study is a quantitative study that aims to determine the effect of green
accounting proxied by environmental performance and environmental costs on
financial performance with transparency of sustainability reports as a moderating
variable in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2023.
The number of samples in this study was 13 companies with a sampling method
using the purposive sampling method. This study uses secondary data obtained
t@gough annual reports and company sustainability reports. Data analysis uses panel
data regression using eviews 12. The results of the panel data regression analysis
show that environmental performance variables have a negative effect on financial
performance, while environmental cost variables do not affect financial
pé_jrformance. Transparency of sustainability reports cannot moderate the effect of
environmental performance and environmental costs on financial performance.

=

@éywords : Environmental Performance, Environmental Costs, Sustainability
Report Transparency, Financial Performance.
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A
Variabel Moderasi (Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Tahun
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o

d@a dan dukungan yang selalu diberikan.
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Selama penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas atas bimbingan,

dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis ingin
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2 PENDAHULUAN

171 Latar Belakang

~ Kekhawatiran global terhadap permasalahan lingkungan dalam beberapa
C

tahun  terakhir mengalami peningkatan, khususnya yang berkaitan dengan
w
perubahan iklim, pengelolaan limbah dan efisiensi energy (Kotango, 2024). Pada

tiigkat global, perusahaan-perusahaan besar menghadapi tekanan dari investor,
péjfnerintah dan konsumen untuk lebih transparan dalam pelaporan dampak
lingkungan mereka. Di Indonesia, hal ini pun didukung pemerintah melalui
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No0.51/POJK.03/2017. Peraturan ini
menjelaskan mengenai perusahaan-perusahaan yang berstatus aktif tanpa terkecuali
perlu menyusun dan mengungkapkan dampak lingkungan perusahaan mereka
(Alamdgiyah dan Mahroji, 2024). Sektor pertambangan menjadi salah satu
pé?usahaan yang sebagian besar kegiatan operasionalnya berdampak terhadap
Iiggkungan (Naela dan Aris, 2024).

Jaringan Advokasi Tambang (Jatam) menyatakan bahwa aktivitas

U dTure

tambangan yang tidak sesuai menyebabkan sekitar 70% kerusakan lingkungan

o

o
FTOAI

Indonesia. Menurut Rachmawati dan Sugiarto (2023), deforestisasi hutan untuk

dﬁadikan areal pertambangan dapat mengakibatkan penurunan daerah resapan air.

Hal ini akan berakibat pada berkurangnya ketersediaan air hingga meningkatkan

risiko kekeringan. Selain itu, zat kimia berbahaya seperti merkuri yang dikeluarkan
.'f‘:

éépagai limbah operasi pertambangan dapat mengancam kesehatan masyarakat dan

ekosistem lokal. Jika suatu perusahaan tidak dapat mengelola sumber daya dengan

nery wis
-
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ngk, maka mereka dapat gagal mengoptimalkan kinerja yang dapat berdampak

==

p@da labanya (Cahyani dan Puspitasari, 2023).

Kinerja keuangan menjadi matrik penting dalam mengevaluasi kinerja

1 B])

—
s |

p?afusahaan (Naela dan Aris, 2024). Laba digambarkan sebagai indikator

p&gukuran keberhasilan kinerja keuangan perusahaan (Arfin, dkk., 2025).

e

I\génurut Saputra (2020), dengan adanya indikator tersebut perusahaan dapat
(7))

melakukan review dan evaluasi terhadap prospek perusahaan periode selanjutnya
sgBagai upaya mempertahankan keberlanjutan perusahaan. Kinerja keuangan

mengacu pada penilaian seberapa baik dan buruk aspek keuangan perusahaan
selama periode waktu tertentu (Zahrani dan Fitri, 2024). Kemampuan perusahaan
untuk memperoleh dan mengalokasikan dana menjadi fokus penelitian ini yang
diukur melalui rasio keuangan (Cahyani dan Puspitasari, 2023). Kinerja keuangan
perusahaan merupakan wujud dan prinsip dari tata kelola perusahaan yang baik.

. Fenomena penurunan kinerja sejumlah emiten di sektor pertambangan dan

]

energi di Indonesia menarik perhatian peneliti. Di lansir dari web. Kontan co.id

n@_fényebutkan bahwa tahun 2023 menjadi masa yang menantang akibat performa
pérusahaan energy dan pertambangan di Indonesia mengalami penurunan kinerja
(R;hamadanty, 2024). Kebijakan yang lebih ketat terkait emisi karbon untuk

rf:ﬁ%ngurangi dampak perubahan iklim menyebabkan kondisi pasar ekspor kian

rfijglemah. Kebijakan-kebijakan ini mengharuskan penggunaan batu bara sebagai

sumber energi beralih ke sumber energi yang lebih terbarukan, hal ini membuat

)

inVestor khawatir tentang masa depan industry tersebut sehingga berdampak pada

pa¥]

pEfforma kinerja keuangan perusahaan. Berikut data beberapa perusahaan
=

nery wise
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pg}tambangan yang mengalami penurunan kinerja keuangan di tahun 2023 yang

o

dj}ihat dari laba perusahaannya dan disajikan dalam jutaan rupiah.

E Tabel 1.1 Laba Tahun Berjalan Perusahaan Tambang

g)O KODE NAMA 2020 2021 2022 2023

A PERUSAHAAN

% ANTM Aneka Tambang Tbk 1.149.353 | 1.861.743 3.820.965 3.077.646
2, PTBA Bukit Asam Tbk 2.386.819 | 7.909.113 12.567.582 6.105.856
? ITMG Indo Tambang Raya | 554.580 665.790 18.880.700 7.715.088
= Megah Tbk

40 ADRO Adaro Energy | 2.057.020 | 13.348.907 | 39.121.411 | 25.757.476
E Indonesia Thk

l‘5_ TINS Timah Persero Tbk 340.599 1.302.795 1.041.484 449.690

Sumber : data diolah www.idx.co.id

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan beberapa
perusahaan tambang mengalami fluktuasi, seperti PT. Aneka Tambang Tbk
(ANTM). Pada tahun 2023 ANTAM mengalami penurunan laba bersih senilai
19,45% menjadi Rp. 3,08 triliun dari laba bersih tahun 2022 yaitu Rp. 3,82 triliun.
Sgrnentara itu, kinerja keuangan PT. Bukit Asam Thk (PTBA) juga mengalami
p:éﬁnurunan laba bersih mencapai 51% pada tahun 2023 menjadi Rp. 6,10 triliun dari
Iaﬁ_)a bersih tahun 2022 yaitu Rp. 12,56 triliun. Selanjutnya PT. Timah Persero Thk
(';EjNS) dengan penurunan laba bersih pada tahun 2023 menjadi Rp. 449 miliar dari
Ia?ga bersih tahun 2022 sebesar Rp. 1,04 triliun. Dilansir dari web. Liputan 6.com,

-

Qi;rektur keuangan PT. Timah Tbk menuturkan, lemahnya permintaan logam timah
wn

global ditengah aktivitas penambangan tanpa izin sebagai akibat tata kelola yang
b§,[um baik berdampak pada kinerja perseroan pada tahun 2023 (Melani, 2024).

Fenomena selanjutnya yakni kasus yang muncul akibat aktivitas tambang

S®Y JiIe

b_j”_fupa kerusakan dan pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh PT Indonesia

I

nery w
w
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Vgeda-Bay Industrial Park (IWIP). Sejak PT. IWIP memulai operasinya, banyak
s_éngai menjadi tercemar akibat material tanah dari aktivitas penambangan, bahkan
aﬁfan sungai yang menuju laut terhenti (Usdek, 2023). Hal ini menyebabkan
ké)_s:ulitan bagi penduduk setempat dalam mendapatkan air bersih dan sering
n%ngalami banjir. Pada 13-14 September 2023, terjadi banjir bandang di sekitar
a{Fi@a PT. IWIP yang paling parah, mengakibatkan satu orang tewas karena terseret

wn
arus (Lamaau, 2023). Ancaman serius dari limbah pertambangan terhadap

pgﬁcemaran udara juga belum mendapatkan penanganan yang memadai. Emisi gas
bZracun dan partikel halus dari aktivitas pertambangan terus mengancam kualitas
udara di banyak wilayah (Tyasara, 2023)

Perusahaan di Indonesia mulai menggunakan akuntansi ramah lingkungan
sebagai bagian dari strategi keberlanjutan mereka untuk meningkatkan reputasi dan

mematuhi peraturan pemerintah (Chasbiandani et al., 2019). Pengungkapan

lingkungan dan sosial adalah salah satu faktor yang akan menarik investor untuk

]

menanamkan modal sehingga nantinya membantu peningkatan kinerja keuangan
(B:éhriansyah dan Ginting, 2022). Mereka berpendapat bahwa jika perusahaan
mengungkapkan informasi tentang lingkungannya, investor akan lebih memahami

b

%Q-!!?,'

galmana perusahaan sangat peduli dengan lingkungan sekitarnya.

o

Hal ini sejalan dengan teori sinyal yang menjelaskan bagaimana suatu

0 A}181:

p usahaan memberikan sinyal berupa informasi tentang perusahaan kepada

j;i'ith

pengguna informasi perusahaan (Spence, 1973). Teori stakeholder oleh Freeman

LIt

(1@ 84) juga menunjukkan bahwa keberhasilan dan kesejahteraan suatu perusahaan

e

éhgat bergantung pada kemampuannya untuk menyeimbangkan berbagali

%

‘491

nery wise
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kngentingan para stakeholder. Perusahaan bertanggung jawab untuk
ni’igmpertimbangkan kepentingan stakeholder atas dampak aktivitas bisnisnya
téfhtama pada kelestarian lingkungan (Gusnadi dan Nurhadi, 2023). Hal ini penting
aégr perusahaan dapat berkembang dengan reputasi baik, yang pada gilirannya
n%nciptakan legitimasi di mata publik sehingga mampu meningkatkan kinerja
kghangan. Salah satu cara untuk meraih legitimasi adalah melalui tanggung jawab
p%rusahaan yang tercermin dalam laporan keberlanjutan (Saputro dkk.,2022).

,? Keberhasilan perusahaan tidak terlepas dari pengaruh lingkungan tempat
erusahaan beroperasi. Penelitian ini menduga bahwa upaya pelestarian lingkungan
melalui green accounting dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Menurut Lako
(2018) green accounting adalah akuntansi yang menghijaukan, menghidupi dan
melestarikan bisnis serta laba dengan memperhitungkan semua aspek lingkungan,

sosial maupun ekonomi untuk mewujudkan sustainability. Salah satu contoh

praktik green accounting adalah penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan,

penerapan manajemen limbah yang tidak merusak lingkungan dan penerapan

G

t@ggung jawab sosial perusahaan. Menurut Husda dan Azmiana (2023), dari

a@ivitas yang disebutkan menunjukkan bahwa penerapan aktivitas lingkungan

dalam kegiatan operasional akan mendorong perusahaan untuk meningkatkan

A T1

¥A ©

k'iﬁerjanya. Green accounting dapat mendukung bagaimana penilaian dari kinerja

et

Iizr;i"gkungan (Maulida, dkk., 2023) Pada penelitian ini green accounting

diproaksikan dengan kinerja lingkungan dan biaya lingkungan.

-

A Pengungkapan kinerja lingkungan sebagai salah satu bentuk tanggung

Ja\ivab perusahaan terhadap lingkungannya. Kotango, dkk (2024) menyatakan

|

b,

nery wise
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b@Thwa kinerja lingkungan adalah evaluasi terhadap kinerja suatu perusahaan yang

o

b@fokus pada upaya melindungi lingkungan dan mengurangi dampak yang

@

d‘%_imbulkan oleh aktivitas perusahaan tersebut. Pengelolaan lingkungan tidak

—
-]

hihya menjadi tanggung jawab perusahaan, tetapi juga pemerintah melalui Program
<
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang bertujuan untuk

@?ngevaluasi efektivitas manajemen lingkungan perusahaan (Muljono dan
wn

Rachmawati, 2024).

A

o Jika kerusakan lingkungan akibat operasional perusahaan rendah, maka

kinerja lingkungan perusahaan dianggap baik. Sebaliknya, jika aktivitas tersebut
menyebabkan dampak negatif yang signifikan pada lingkungan, maka kinerja
lingkungan perusahaan dianggap buruk, yang pada akhirnya juga akan
mempengaruhi Kinerja keuangan (Angelina dan Nursasi, 2023). Penelitian yang
dilakukan oleh (Zahrani dan Fitri, 2024; Cahyani dan Puspitasari, 2023; Husda dan
Azmiana, 2023; Santoso dan Handoko, 2023; Ramadhani dkk., 2022) menyatakan
bfaibwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
N%mun, penelitian yang dilakukan oleh (Naela dan Aris, 2024; Safitri, et al.,2024;
I—ijéyaah, 2023) menyatakan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja
k%ﬂangan.

: Faktor kedua yang diduga mempengaruhi kinerja keuangan adalah biaya

Ii:rijfgkungan. Menurut Cahyani dan Puspitasari (2023), biaya lingkungan adalah

biaya yang harus disisinkan oleh perusahaan karena proses produksi yang dilakukan

)

p'éj_?usahaan yang mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan. Pencapaian

kﬁerja lingkungan yang baik bukanlah tujuan akhir bagi perusahaan, oleh karena
=

[} urise
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IW_L perusahaan perlu mengalokasikan dana khusus untuk keperluan lingkungan.
I\éenurut Kotango dkk.,(2024) perusahaan sering kali melihat biaya lingkungan ini
h‘%ﬁya sebagai beban tambahan. Namun, pada dasarnya alokasi biaya untuk
péﬁgelolaan lingkungan justru mencerminkan komitmen perusahaan terhadap isu
Ii%gkungan, yang pada akhirnya dapat membangun kepercayaan masyarakat
téjﬂwadap tanggung jawab sosial perusahaan dan sebagai investasi untuk mengurangi
b;{éya jangka panjang.

,? Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Naela dan Aris, 2024; Zahrani
dZn Fitri, 2024) ditemukan bahwa biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Namun, bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Safitri, et al., 2024; Cahyani dan Puspitasari, 2023; Rahayudi dan Apriwandi,
2023) yang menyatakan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap

kinerja keuangan.

.~ Selain informasi keuangan, perusahaan juga dapat menyampaikan informasi

—

]

rrii%ngenai kegiatan lingkungan melalui pengungkapan informasi lingkungan
(ébgiantoro, dkk., 2022). Pengungkapan ini dapat dilihat dalam laporan
kéberlanjutan (sustainability report). Maryana dan Carolina (2021), menjelaskan
b%hwa laporan keberlanjutan (sustainability reporting/ SR) adalah laporan yang
qzéierbitkan oleh perusahaan atau organisasi yang mencakup dampak ekonomi,
Iiir%fgkungan dan sosial yang dihasilkan dari aktivitas sehari-hari mereka. Laporan

ini dirancang untuk membantu perusahaan dalam perencanaan, penyusunan,

)

p'é]aporan dan pengungkapan informasi terkait komitmen dan kinerja dalam aspek

ekonomi, sosial dan lingkungan.

[ Wl Se b, |
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: Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

@erja lingkungan, biaya lingkungan dan kinerja keuangan. Namun, temuan

&

térsebut masih variatif. Oleh karena terdapat inkonsistensi dari hasil penelitian

—
s |

tg_/g_'sebut, peneliti  menambahkan variabel moderasi transparansi laporan
k%erlanjutan. Penambahan variabel tersebut bertujuan untuk mengkaji peran
trahsparansi dalam memoderasi pengaruh kinerja lingkungan dan biaya lingkungan
té%hadap kinerja keuangan serta apakah transparansi laporan keberlanjutan dapat
n:f_gmperkuat atau melemahkan pengaruh kinerja lingkungan dan biaya lingkungan
técrhadap kinerja keuangan.

Penambahan variabel moderasi sejalan dengan teori legitimasi dan teori
stakeholder, yang menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam
laporan keberlanjutan. Shaban dan Barakat (2023), menemukan adanya hubungan
linier yang kuat antara pelaporan keberlanjutan dan laba atas aset (ROA), sejalan
dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan yang transparan dalam

o

laporan keberlanjutan cenderung mendapatkan dukungan lebih besar dari

p:e:r'nangku kepentingan, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.

;. Berdasarkan pemaparan latar belakang dan dari permasalahan diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Green

e

|

Afécounting Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Transparansi Laporan

>

-

Kf?berlanjutan Sebagai Variabel Moderasi” Pada Perusahaan Pertambangan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023.

nery wisey JiieAg t
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1§ Rumusan Masalah

-~

B}rdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka

]G

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

11w

. Bagaimana pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023?

2. Bagaimana pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan

d BYSNS NIN

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023?

2 3. Apakah transparansi laporan keberlanjutan memoderasi kinerja lingkungan
terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2020-2023?

4. Apakah transparansi laporan keberlanjutan memoderasi biaya lingkungan
terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI

tahun 2020-2023?
£
1:@ Tujuan Penelitian

Bérdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan

e

diakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan

-

nery wisey JireAg uejng jo A}ISIaAru

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.
2. Untuk mengevaluasi pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.
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3.

Untuk mengkaji apakah transparansi laporan keberlanjutan memoderasi
hubungan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.

Untuk mengkaji apakah transparansi laporan keberlanjutan memoderasi
hubungan biaya lingkungan terhadap Kinerja keuangan perusahaan

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.

1'%1 Manfaat Penelitian

Bérdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan

kepada berbagai pihak antara lain :

-

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S] 3}€}§

1.

no

Manfaat Teoretis

Menambah wawasan mengenai hubungan antara green accounting,
kinerja lingkungan, biaya lingkungan, kinerja keuangan, serta peran
moderasi transparansi laporan keberlanjutan, Kkhususnya di sektor
pertambangan.
Manfaat Praktis

Memberikan panduan bagi perusahaan pertambangan dalam
menerapkan green accounting, meningkatkan kinerja lingkungan, serta
transparansi laporan keberlanjutan untuk meningkatkan kinerja keuangan.
Manfaat Kebijakan

Memberikan masukan kepada regulator atau pemerintah untuk
memperkuat regulasi terkait pelaporan keberlanjutan dan pengelolaan
lingkungan perusahaan yang dapat mempengaruhi profitabilitas serta

keberlanjutan usaha.

10
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lﬂ% Sistematika Penulisan

-~

Agar mempermudah pemahaman terhadap isi tulisan, maka penulis memberikan

o
—

gambaran secara garis besar masing-masing bab secara keseluruhan yang terdiri

=

dari lima bab, yaitu:

-
c

BAB | : PENDAHULUAN
w
= Bab awal ini, berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
2
A manfaat dari melakukan penelitian serta sistematika penulisan.
[0}

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang pembahasan masalah yang diambil dalam penelitian
ini. Serta di bab ini juga terdapat landasan teori, penelitian terdahulu,

(kerangka teoritis) dan hipotesis penelitian.
BAB |1l : METODE PENELITIAN
wn

Bab ini menjelaskan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, definisi
operasional, ukuran variabel serta teknik atau metode pengumpulan data

dan teknik analisis yang digunakan.

DATU ) dDTWR]S] 3)e)

C

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

0 A1

Menguraikan tentang analisis apa saja yang berkaitan dengan alat uji yang
akan digunakan, pengujian hipotesis, pemaparan hasil temuan pengujian
hipotesis, dan pengujian hipotesis itu sendiri.

BV :PENUTUP

11
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UIN SUSKA RIAU

Menjelaskan tentang simpulan yang diperoleh dari hasil analisis, adanya
keterbatasan penelitian, dan rekomendasi yang dibuat untuk studi lebih
12

lanjut.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Spence (1973), teori
ini terbagi menjadi dua aspek: secara internal, administrator berperan
sebagai pemberi sinyal, sementara secara eksternal, investor berfungsi
sebagai penerima sinyal. Spence berpendapat bahwa melalui pemberian
sinyal, manajemen berusaha menyampaikan informasi yang bermanfaat
bagi investor. Selanjutnya, investor menyesuaikan keputusan mereka
berdasarkan pemahaman terhadap sinyal tersebut. Para pemangku
kepentingan memanfaatkan data dari laporan keuangan untuk mengambil
keputusan bisnis yang menguntungkan bagi manajemen. Data tersebut juga
berfungsi sebagai sinyal yang memungkinkan perbandingan Kinerja antar
perusahaan (Bahriansyah dan Ginting, 2022).

Menurut Amanda, dkk (2024), teori ini menunjukkan adanya
asimetri informasi antara perusahaan yang memiliki informasi dan
pengguna informasi. Hal ini mendorong perusahaan untuk menyampaikan
informasi sebagai upaya memberikan sinyal positif. Sinyal positif tersebut
bisa berupa pengungkapan tanggung jawab sosial di media atau situs web
mereka, yang mencerminkan kualitas baik dari perusahaan dan mengurangi
asimetri informasi. Brigham & Houston; Lestari dan Khomsiyah (2023)

menyatakan bahwa informasi baik (good news) dan buruk (bad news) sangat

13
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penting bagi investor dan pelaku bisnis karena memberikan gambaran
tentang masa lalu, saat ini, dan masa depan perusahaan serta dampaknya.
Informasi tersebut dapat menjadi nilai tambah bagi perusahaan yang

mengungkapkan informasi positif.

2.1.2 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Berdasarkan pengembangan teori pemangku kepentingan yang
dilakukan Freeman (2015), menilai bahwa terdapat hubungan antara
perusahaan dengan kelompok selain pemegang saham, ia juga
mengungkapkan bahwa pemangku kepentingan selalu dapat dipengaruhi
atau memengaruhi aktivitas perusahaan. Teori ini menegaskan bahwa
perusahaan bukan hanya beroperasi untuk kepentingan dirinya sendiri tetapi
juga berkewajiban untuk memberikan manfaat kepada seluruh pemangku
kepentingan (Purnomo, 2021).

Teori stakeholder telah berkembang dari sekadar mengidentifikasi
pemangku kepentingan menjadi lebih kepada cara-cara berinteraksi dan
berkolaborasi dengan mereka. Pendekatan ini menekankan pentingnya bagi
perusahaan untuk memahami dinamika dan kebutuhan berbagai pemangku
kepentingan serta membangun hubungan yang berkelanjutan dengan
mereka (Galan & Castillejo, 2021).

Ketika teori stakeholder diterapkan dalam konteks perusahaan
tambang, berbagai faktor seperti pengeluaran yang berkaitan dengan
lingkungan maupun pelaporan lingkungan dapat memengaruhi kondisi

finansial entitas bisnis (Lestari dan Khomsiyah, 2023). Perusahaan di sektor

14
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pertambangan sering kali memiliki dampak lingkungan yang signifikan
akibat operasi mereka yang melibatkan eksploitasi sumber daya alam. Oleh
karena itu, biaya lingkungan seperti biaya remoderasi atau pengelolaan
limbah dapat berdampak pada kinerja keuangan perusahaan.
Pengungkapan informasi lingkungan dalam laporan keuangan
menjadi semakin penting karena adanya tuntutan transparansi dari
pemangku kepentingan. Perusahaan tidak hanya mengutamakan
kepentingan manajemen dan stakeholders, tetapi juga memperhatikan
kepentingan karyawan, konsumen, masyarakat serta lingkungannya (Miftah
dan Arifin 2015). Perusahaan yang secara proaktif mengelola biaya
lingkungan cenderung memiliki hasil keuangan yang lebih stabil dan
mendapatkan dukungan yang kuat dari para pemangku kepentingan (Garcia

& Ormazabal, 2020).

2.1.3 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Teori legitimasi adalah salah satu konsep yang sering dibahas dalam
bidang akuntansi sosial dan lingkungan (Badjuri dkk.,2021). Teori ini telah
diterapkan dalam penelitian akuntansi untuk mengembangkan pemahaman
tentang pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Kotango
dkk., 2024). Perusahaan kini semakin menyadari bahwa keberlangsungan
mereka sangat bergantung pada hubungan dengan masyarakat dan
lingkungan dimana mereka beroperasi.

Teori legitimasi yang diusulkan oleh Dowling & Pfeffer (1975)

dalam Purnomo (2021), menjelaskan bahwa ketika terdapat perbedaan
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antara nilai-nilai yang diterapkan oleh perusahaan dan nilai-nilai yang
dianut oleh masyarakat. Penelitian ini mengkaji bagaimana perusahaan di
Indonesia memanfaatkan pengungkapan lingkungan untuk membangun dan
mempertahankan legitimasi di mata pemangku kepentingan. Penelitian ini
juga menekankan pentingnya transparansi dan komunikasi yang efektif
dalam menjaga hubungan positif dengan masyarakat sehingga berdampak
pada kinerja keuangan perusahaan.

Biaya yang dikeluarkan untuk langkah-langkah ini dianggap sebagai
investasi untuk mempertahankan legitimasi dan keberlangsungan
operasional perusahaan. Keterbukaan dalam melaporkan dampak
lingkungan dan partisipasi aktif dalam kegiatan tersebut dapat

meningkatkan dukungan dari pemangku kepentingan (Lubis dkk.,2023).

2.2 Kinerja Keuangan

2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah analisis yang bertujuan untuk menilai
sejauh mana perusahaan melaksanakan aktivitas operasionalnya sesuai
dengan standar pencapaian keuangan yang baik dan benar (Irham; Abadi
dkk, 2023). Ini mencerminkan kondisi keuangan perusahaan dalam periode
tertentu, mencakup aspek pengumpulan dan penyaluran dana yang
umumnya diukur melalui indikator seperti kecukupan modal, likuiditas, dan
profitabilitas (Jumingan; Abadi dkk, 2023). Laporan keuangan memiliki
peran dan fungsi sangat penting bagi internal maupun eksternal (Indriyani,

dkk., 2023)
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Kinerja keuangan dapat memberikan informasi tentang sejauh mana
tingkat kerugian dan ketidakcapaian target dalam mengelola sumber dana
yang tersedia. Hal ini dapat menjadi bahan pembelajaran bagi pihak
manajemen untuk mengambil langkah-langkah perbaikan pada periode
mendatang. Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan penilaian
analisis laporan keuangan (Angreni dan Miftah, 2025). Laporan keuangan
merupakan laporan yang harus dipertanggungjawabkan dan diinformasikan
secara transparan dan tepat waktu kepada publik (Rahmi, dkk., 2022) Pada
dasarnya analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk menilai dan
menganalisis prestasi operasi perusahaan atau kinerja perusahaan. Nilai
nyata dalam laporan keuangan terletak pada fakta bahwa laporan keuangan
dapat digunakan untuk membantu memperkirakan pendapatan dan dividen
masa yang akan datang (Mariani dkk., 2018).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
merupakan hasil analisis yang menunjukkan sejauh mana perusahaan
berhasil dalam melaksanakan kegiatan keuangan sesuai dengan aturan dan

prinsip yang berlaku.

2.2.2 Pengukuran Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dalam konteks penelitian ini diproaksikan dengan
ROA (Return on Asset). ROA merupakan salah satu rasio dalam mengukur
keberhasilan perusahaan untuk menghasilkan laba. Alasan peneliti
menggunakan rasio ROA karena memiliki sifat yang komprehensif dan

relevan dengan konteks biaya lingkungan serta kinerja lingkungan yang
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membutuhkan investasi signifikan dalam aset pengolah limbah (Zainab dan

Burhany, 2020). ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:

ROA = (Laba Bersih/Total Aset) x 100%

=23 Kinerja Lingkungan
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2.3.1 Pengertian Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan, menurut (Lankoski; Kotango dkk, 2024),
adalah evaluasi terhadap kinerja suatu perusahaan yang berfokus pada
upaya melindungi lingkungan dan mengurangi dampak yang ditimbulkan
oleh aktivitas perusahaan tersebut. Menurut Zainab dan Burhany (2020)
kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari system manajemen
lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya.
Kinerja lingkungan merujuk pada seberapa besar dampak dan kerusakan
yang dihasilkan oleh aktivitas bisnis perusahaan. Hal ini mencakup
pembuangan limbah dan pengelolaan limbah yang dilakukan perusahaan
untuk meminimalkan kerusakan lingkungan di sekitar pabrik serta dalam
proses produksi. Semakin sedikit kerusakan lingkungan yang terjadi,
semakin baik Kkinerja lingkungan perusahaan. Sebaliknya, jika dampak
kerusakan lingkungan semakin besar, maka kinerja perusahaan akan
dianggap semakin buruk pula (Chasbiandani et al. 2019).

Kinerja lingkungan yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk
menciptakan lingkungan yang sehat atau hijau. Hal ini telah diatur dalam

PSAK No. 33 (Revisi 2011), yang diterapkan untuk akuntansi di sektor
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pertambangan umum, terkait dengan aktivitas pengupasan lapisan tanah dan
pengelolaan lingkungan hidup. Program Penilaian Kinerja Perusahaan
Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang dikenal sebagai PROPER
(Public Disclosure Program for Environmental Compliance), adalah proses
evaluasi terhadap aktivitas bisnis perusahaan dalam hal pengelolaan
lingkungan. Kiriteria penilaian ditetapkan dalam Peraturan Menteri

Lingkungan Hidup No. 1 tahun 2021 (Niandari dan Handayani 2023).

2.3.2 Pengukuran Kinerja Lingkungan

PROPER adalah program yang diinisiasi oleh Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI untuk meningkatkan kualitas
lingkungan dengan cara yang lebih efisien dan efektif. Program ini muncul
sebagai respons terhadap meningkatnya tuntutan akan transparansi dan
partisipasi publik dalam pengelolaan lingkungan, serta kebutuhan akan
insentif bagi perusahaan yang berupaya memperbaiki praktik lingkungan
mereka demi menciptakan nilai tambah dalam pengelolaan keuangan.
PROPER memiliki dua kategori, yaitu penilaian ketaatan dan Kkriteria
pelampauan terhadap standar yang ditetapkan.

Kategori pertama, perusahaan dianggap taat atau memenuhi kriteria
jika semua kegiatan mereka sudah sesuai dengan dokumen pengelolaan
lingkungan, baik berupa dokumen analisis mengenai dampak lingkungan
(AMDAL), dokumen pengelolaan dan pemantauan kualitas lingkungan
(UKL/UPL) atau dokumen lain yang relevan. Kategori pelampauan standar

(beyond compliance) memiliki penilaian yang dinamis, disesuaikan dengan
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pelestarian sumber daya alam, konservasi dan pengembangan komunitas

(Widyowati dan Damayanti, 2022).

2.4 Biaya Lingkungan

2.4.1 Pengertian Biaya Lingkungan

Biaya lingkungan merupakan salah satu elemen biaya yang paling
konkret dalam mengukur tingkat ketidakpastian (Kotango, 2024). Menurut
Cahyani dan Puspitasari (2023), biaya lingkungan adalah biaya yang harus
disisihkan oleh perusahaan karena proses produksi yang dilakukan
perusahaan yang mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan. Menurut
Lubis dkk (2023) biaya lingkungan adalah pengeluaran yang dikeluarkan
oleh perusahaan untuk mengelola lingkungan hidup. Beberapa perusahaan
percaya bahwa biaya ini akan mengurangi profitabilitas mereka. Namun,
menurut Tunggal dan Fachrurrozie (2014) dalam Lubis dkk (2023), alokasi
biaya untuk pengelolaan lingkungan justru mencerminkan komitmen
perusahaan terhadap isu lingkungan, yang dapat meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap tanggung jawab sosial perusahaan.

Biaya lingkungan harus diinformasikan secara terpisah sesuai
dengan klasifikasi bebannya. Hal tersebut dilakukan untuk menilai dengan
lebih baik bagaimana Kkinerja operasional perusahaan, terutama yang
berdampak lingkungan. Detil biaya lingkungan sering tercermin dalam
alokasi dana untuk program pengembangan masyarakat yang dijelaskan

dalam laporan tahunan atau laporan keuangan perusahaan (Wulaningrum &
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Kusrihandayani, 2020). Zainab dan Burhany (2020) mengategorikan biaya

lingkungan menjadi 4, yaitu:

2.4.2 Klasifikasi Biaya Lingkungan
Salah satu klasifikasi biaya lingkungan yang paling umum adalah
berdasarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan, yaitu:
1. Biaya Pencegahan (Prevention Costs)
Biaya ini dikeluarkan untuk mencegah terjadinya kerusakan
lingkungan. Contohnya:

a) Investasi dalam teknologi ramah lingkungan: Misalnya, menggunakan
mesin produksi yang lebih efisien dan menghasilkan limbah lebih
sedikit.

b) Pelatihan karyawan: Melatih karyawan untuk memahami pentingnya
menjaga lingkungan dan menerapkan praktik-praktik yang ramah
lingkungan.

¢) Penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan: Memilih bahan baku

yang mudah terurai dan tidak berbahaya bagi lingkungan.

2. Biaya Deteksi (Detection Costs)
Biaya ini dikeluarkan untuk mendeteksi adanya masalah lingkungan
sebelum masalah tersebut menyebabkan kerusakan yang lebih besar.
Contohnya:
a) Monitoring kualitas lingkungan: Melakukan pemantauan terhadap

kualitas udara, air dan tanah di sekitar area operasi perusahaan.

22



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

s

£

&
.\n/la

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

=
Q)

nery exsng Nin y!lw ejdio yeH

-

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S] 3}€}§

b) Pengujian produk: Melakukan pengujian terhadap produk untuk
memastikan bahwa produk tersebut memenuhi standar lingkungan yang

berlaku.

3. Biaya Kegagalan Internal (Internal Failure Costs)
Biaya ini dikeluarkan untuk mengatasi masalah lingkungan yang terjadi
di dalam perusahaan sebelum masalah tersebut mencapai konsumen
atau masyarakat luas. Contohnya:
a) Pembersihan tumpahan bahan kimia: Melakukan pembersihan jika
terjadi tumpahan bahan kimia berbahaya di area produksi.
b) Penggantian produk yang rusak: Mengganti produk yang tidak

memenuhi standar kualitas atau keamanan lingkungan.

4. Biaya Kegagalan Eksternal (External Failure Costs)

Biaya ini dikeluarkan untuk mengatasi masalah lingkungan yang telah
mencapai konsumen atau masyarakat luas. Contohnya:

a) Denda: Mendapatkan denda dari pemerintah karena melanggar
peraturan lingkungan.

b) Biaya kompensasi: Membayar kompensasi kepada pihak yang terkena
dampak 23egative dari aktivitas perusahaan.

c) Biaya perbaikan reputasi: Melakukan upaya untuk memperbaiki citra

perusahaan yang rusak akibat masalah lingkungan.

Selain klasifikasi berdasarkan aktivitas, biaya lingkungan juga dapat

diklasifikasikan berdasarkan:
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1. Objek biaya: Biaya langsung (misalnya, biaya bahan baku ramah
lingkungan) atau biaya tidak langsung (misalnya, biaya overhead pabrik
yang terkait dengan pengendalian lingkungan).

2. Waktu: Biaya jangka pendek (misalnya, biaya perbaikan mesin yang
rusak) atau biaya jangka panjang (misalnya, biaya investasi dalam
teknologi baru).

3. Tingkat kepastian: Biaya yang dapat diukur dengan pasti (misalnya,
biaya denda) atau biaya yang sulit diukur (misalnya, biaya kehilangan
reputasi). Dengan mengelola biaya lingkungan secara efektif, perusahaan
dapat mengurangi risiko, meningkatkan reputasi, dan menciptakan nilai

tambah bagi bisnis.

2.5 Transparansi Laporan Keberlanjutan

2.5.1 Pengertian Laporan Keberlanjutan

Menurut Maryana dan Carolina (2021) Laporan keberlanjutan
(sustainability reporting/ SR) adalah laporan yang diterbitkan oleh
perusahaan atau organisasi yang mencakup dampak ekonomi, lingkungan,
dan sosial yang dihasilkan dari aktivitas sehari-hari mereka. SR dirancang
untuk  mendukung perusahaan dalam merencanakan, menyusun,
melaporkan dan  mengungkapkan informasi terkait komitmen,
implementasi, pengukuran, pengungkapan dan akuntabilitas Kkinerja
manajemen dalam aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Menurut Abadi
dkk.,(2023), laporan keberlanjutan merupakan sebuah laporan

pertanggungjawaban yang disusun oleh perusahaan untuk memberikan
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informasi kepada seluruh pemegang saham dan pemangku kepentingan
mengenai kinerja sosial, lingkungan dan ekonomi.

Laporan ini disusun sebagai tambahan dari laporan keuangan,
namun disajikan terpisah dari laporan keuangan perusahaan. Elkington;
Gusnadi dan Nurhadi (2023) juga menjelaskan bahwa laporan ini mencakup
tidak hanya informasi kinerja keuangan, tetapi juga informasi non-keuangan
yang berkaitan dengan aktivitas lingkungan dan sosial, sehingga
memungkinkan perusahaan untuk tumbuh secara berkelanjutan. Suatu
perusahaan dapat menunjukkan dedikasinya terhadap pembangunan
berkelanjutan dan praktik bisnis yang etis dengan memberikan gambaran

menyeluruh tentang operasinya (Amin et al. 2024).

2.5.2 Pengukuran Laporan Keberlanjutan

Praktik pelaporan tanggung jawab sosial dan lingkungan
memerlukan pedoman dan salah satu yang sering digunakan adalah Global
Reporting Initiative (GRI). Di Indonesia, pedoman ini diterapkan oleh
National Center for Sustainability Reporting (NCSR), sebuah lembaga
independen yang secara berkala menilai pengungkapan laporan
keberlanjutan perusahaan. Standar GRI menetapkan beberapa prinsip yang
terkait dengan isi laporan untuk meningkatkan kualitas laporan
keberlanjutan dan transparansi. Prinsip tersebut meliputi ketepatan waktu,
akurasi, kejelasan, keseimbangan, komparabilitas dan keandalan. Prinsip ini
harus mengedepankan transparansi sebagai elemen kunci (Hogiantoro, dkk.,

2022) .
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Pada penelitian ini, pengungkapan transparansi laporan
keberlanjutan diukur menggunakan pedoman Global Report Initiative
(GRI) G4 dan GRI Standard. Total indikator spesifik yang terdapat dalam
GRI-G4 adalah 91 indikator dan 77 indikator dalam GRI standards.
Perhitungan Sustainability Report Disclosure Indeks (SRDI) dilakukan
dengan memberikan skor 1 jika suatu item diungkapkan, dan O jika tidak
diungkapkan. Setelah dilakukan pemberian skor pada seluruh item, skor
tersebut kemudian dijumlahkan untuk memperoleh total skor untuk setiap
perusahaan. Pengungkapan sustainability report menurut Global Reporting
Initiative (GRI) meliputi 3 dimensi yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial,
dengan rincian per dimensi sebagai berikut:

a. Dimensi Ekonomi (DE). Pengungkapan dimensi ekonomi dapat
menjelaskan mengenai pengaruh perusahaan terhadap kondisi ekonomi para
pemangku kepentingan serta di tingkat sistem ekonomi lokal, nasional, dan
global. Terdapat 13 item pada dimensi ekonomi.

b. Dimensi Lingkungan (DL). Pengungkapan dimensi lingkungan
berkaitan dengan hasil operasi lingkungan, serta pengaruh kegiatan
produksi perusahaan terhadap lingkungan, termasuk tanah, udara, air, dan
ekosistem. Kategori lingkungan meliputi dampak yang terkait dengan input
(seperti energi dan air) dan output (seperti emisi, efluen dan limbah).
Termasuk juga keanekaragamn hayati, transportasi, dan dampak yang
berkaitan dengan produk dan jasa serta kepatuhan dan biaya lingkungan.

Terdapat 30 item pada dimensi lingkungan.
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;1: c. Dimensi Sosial (DS). Pengungkapan dimensi sosial berkaitan dengan
=

¢ dampak yang ditimbulkan perusahaan terhadap masyarakat sekitar serta
= risiko interaksi dengan institusi sosial lainnya. Terdapat 34 item pada
—  dimensi sosial. Perhitungan dimensi sosial sebagai berikut:

=

c

<2.6 Pandangan Islam

w

7 Kinerja keuangan perusahaan bukan hanya dilihat dari aspek finansial
=

Q

—semata melainkan juga harus mempertimbangkan etika dan tanggumg jawab

gsosial. Konsep tanggung jawab ekonomi dan sosial juga berkembang dalam
ekonomi islam (Suryadi dan Lestari, 2018). Islam mengajarkan bahwa kegiatan
bisnis harus dilakukan dengan prinsip keadilan, kejujuran, dan transparansi.
Tanggung Jawab Sosial: Keuntungan perusahaan sebaiknya digunakan untuk
kebaikan masyarakat, termasuk memberikan zakat dan sedekah. Perusahaan
yang mengabaikan tanggung jawab sosial dianggap melanggar prinsip keadilan

wn
= dan keseimbangan.
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~“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

16 3

f_:membersihkan dan menyucikan mereka...” (QS. At-Taubah [9]: 103).

Transparan5| dan Akuntabilitas: Dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus

JireAg ue

-ber5|kap transparan dan akuntabel. Ini mencakup pengungkapan informasi
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;Ekeuangan yang jujur dan laporan yang jelas mengenai aktivitas perusahaan.
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¢ Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Mutaffifin (83:1-3):
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= “kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang

apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila

mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi”.

2.8 Penelitian Terdahulu

Peneliti telah melakukan pencarian sebelumnya untuk memperluas dan

memperdalam teori yang diterapkan dalam penelitian ini.
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= Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

'&o. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian

= 1. | (Naela Cahaya | Effect Of | X1 = Environmental The results of this study
~ dan Muhammad | Environmental Performance showed that environmental
C Abdul Aris, | Performance, performance does not
= 2024)  SEAN | Environmental Costs, | X2 = Environmental affect financial
.7:5 Institute Jurnal | And Corporate Social | Costs performance, while
:_ﬁ Ekonomi  Vol. | Responsibility On environmental costs and
i) 13 Financial X3 = Corporate Social | corporate social
=3 Performance Of | Responsibility responsibility affect
n Sinta 4 Mining  Companies financial performance.

= Listed On The | Y = Financial

':«—: Indonesia Stock Performance

= Exchange In 2020-

&4 2022

" 2. | (Nabila Safitri, | Evaluating Financial | X1 = Environmental The study reveals that
- Imam Performance Based | Performance environmental  disclosure
f_ Hadiwibowo on Environmental positively impacts financial
w

o
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,:E dan Mohammad | Performance, X2 = Environmental performance, while
B Taufik Azis, | Environmental Costs, | Costs environmental
Q 2024) and  Environmental performance and  costs
e MAKSIMUM: Disclosure X3 = Environmental show no significant effect.
) Media Disclosure (GRI)
= Akuntansi
— Universitas Y = Financial
= Muhammadiyah Performance (ROE)
= Semarang, Vol
- 14 (No.2)
7p
c Sinta 3
3. | (Putri Zahrani | Pengaruh X1 = Environmental The study results show that
& dan Yulia Fitri, | Environmental Costs | Costs environmental cost
A 2024) Jurnal | dan  Environmental significantly affects
o lImiah Performance X2 = Environmental financial performance
= Mahasiswa Terhadap Kinerja | Performance (ROA), environmental
Ekonomi Keuangan Pada performance has a
Akuntansi Perusahaan Y = Kinerja Keuangan | significant  effect  on
(JIMEKA) Vol. | Manufaktur ~ Yang | (ROA) financial performance
9, No. 2 Terdaftar Pada Bursa (ROA), meanwhile
Efek Indonesia (BEI) environmental cost and
Sinta 3 Periode Tahun 2019- environmental
2022 performance significantly
affect financial
performance (ROA) in
manufacturing companies
Er listed on the IDX for 2019-
o 2022.
o
i
~ 4. | (Diandra Putri | Pengaruh Green | X = Green Accounting | Hasil penelitian
%_ Septiani dan | Accounting Terhadap memperlihatkan bahwa
] Khairunnisa, Kinerja Keuangan | Y= Kinerja Keuangan | secara  parsial green
c 2024) Jurnal | Dengan Transparansi | (ROCE) accounting dan
i' Revenue: Jurnal | Sebagai Variabel transparansi  berpengaruh
4 lImiah Pemoderasi Z =Transparansi positif terhadap kinerja
i Akuntansi  Vol. keuangan. Penelitian ini
< 5, No. 2 menemukan bahwa
= transparansi dapat
7p Sinta 5 memperkuat pengaruh
= green accounting terhadap
g kinerja keuangan. Secara
} simultan green accounting
< dan transparansi
E, berpengaruh signifikan
; terhadap kinerja keuangan.
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-

2656-7652 Vol.
7 No. 2

;L'jS. (Victor Santoso | Pengaruh Akuntansi | X1 = Green Hasil uji analisis jalur
= dan Jesica | Hijau dan Kinerja | Accounting menunjukkan bahwa
2 Handoko, 2024) | Lingkungan terhadap akuntansi hijau
© Jurnal Nominal: | Kinerja ~ Keuangan | X2 =Kinerja berpengaruh  30negative
N Barometer Riset | Dengan  Tanggung Lingkungan terhadap kinerja keuangan
- Akuntansi  dan | Jawab Sosial sebagai Egrus_a haan. I:sedzngkan
=1 P inerja ingkungan
— Manajemen Vol. | Pemediasi Y = Kinerja Keuangan berpejngaruh ’ posgitif
= 12, No.1 (ROA) terhadap kinerja keuangan
= perusahaan. Hasil
= Sinta 3 M = Tanggung Jawab | penelitian juga
— Sosial (GRI) menunjukkan bahwa
2 akuntansi hijau memiliki
:T; pengaruh positif terhadap
o kinerja keuangan melalui
o tanggung jawab  sosial
Py sebagai mediasi, sedangkan
- pengaruh kinerja
- lingkungan tidak dapat

dimediasi oleh tanggung

jawab sosial.

6. | (Viona Pengaruh Green | X1 = Green Hasil Penelitian ini
Adikasiwi, Accounting dan | Accounting menunjukan bahwa green
Jacobus Sustainability Report accounting dan
Widiatmoko dan | terhadap Kinerja | X2 = Sustainability Zustamablh;y . Le%ort
Maria_ GoreFi Keuar_19an Perusahaan | Report kciar:g)?jr;garu keeL:ar? gZE
Kentris Indarti, | (Studi pada = perusahaan.

2024)  Jurnal | Perusahaan Y = Kinerja Keuangan
Riset Akuntansi | Manufaktur yang
Politala e-ISSN: | Terdaftar di BEI)

73

& Sinta 4

= 7. | (Anggun Analisis  Penerapan | X1 = Green Hasil penelitian yaitu green
n Permata Husda | Green  Accounting | Accounting accounting dan
E dan Risca | Dan Environmental environmental ]
= Azmiana, 2023) | Performance X2 = Environmental gerfor_manli:e sobcara par5|ar:
”.:: Measurement: Terhadap Kinerja | Performance tei%azlgg)u an erperll?r?ergja
- Jurnal Perusahaan Tambang I perusahaan tambang yang
< Akuntansi, Vol Y = Kinerja Keuangan | terdaftar di BEI tahun
=4 17 No. 2 (ROA) 2018-2022

— Sinta 4

_; 8. | (Ragielta Pengaruh Green | X1 = Kinerja Hasil  analisa  dengan
o Chairunnisa Accounting Terhadap | Lingkungan metode  regresi linear
5 Qatrunnada, Kinerja  Keuangan berganda  menunjukkan
= 2023)  Jurnal | Perusahaan Pada | X2 = Biaya k'rnzrji rlmghuﬂ%ai ndag
7\‘ Ekonomi Perusahaan_ _Industri Lingkungan Ee?pgngafuha g [l)Jogif:if
o Semen, Kimia Dan terhadap Kinerja keuangan
-'N 30
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kinerja keuangan.

31

g‘ Trisakti Vol. 3 | Sektor Pertambangan | X3 = Aktivitas perusahaan, sedangkan
o No. 2 Yang Terdaftar Di | Lingkungan biaya lingkungan aktivitas
3 Bursa Efek Indonesia Eggp';‘i]';%?zh p(t)igi?il;
;{: Sinta 3 :g;l;)de Tahun 2017- Eégkzgl%k Ramah terhadap kinerja keuangan
- perusahaan.
=:
—9. | (Osama Samih | The Impact  Of | X = Sustainability The results of the study
o Shaban and | Sustainability Report (SR) suggest that there is a
E Abdallah Reporting On A strong linear relationship
= Barakat, 2023) | Company’s Financial | Y = Financial between sustainability
N Journal of | Performance: Performance (LEV, reporting and the
'j Governance and | Evidence From The | ROA, ROE) dependent variables return
< Regulation/ VVol. | Emerging Market on assets (ROA) and
o 12, Issue 4 financial leverage (LEV),
A but  the  relationship
0 between sustainability
= reporting (SR) and return
on equity (ROE) is not
statistically significant.

10. | (Rima Sekar | Pengaruh Kinerja | X1 = Kinerja Hasil analisis menunjukkan
Ayu  Cahyani | Lingkungan, Biaya | Lingkungan bahwa secara parsial (1)
dan Windhy | Lingkungan, Kinerja Lingkungan dan
Puspitasari, Kepemilikan Saham | X2 = Biaya Kepemilikan Saham Publik
2023)  Jurnal | Publik, Green | Lingkungan berpengaruh positif
Akuntansi Accounting, Dan y . terhadap Kinerja

o Trisakti Vol. 10, | Struktur Modal g(;ha_mKliz%rl?ILI ikag Keuangan, (2) Biaya
o No. 2 Terhadap Kinerja Lingkungan, Green
o Keuangan X4 = Green Accountipg, dan Struktur
2 Sinta 3 Accounting Modal tidak berpengaruh
o terhadap Kinerja
;f. X5 = Struktur Modal | Keuangan.

- o

= Y = Kinerja Keuangan

~11. | (Kamila Pengaruh Penerapan | X1 = Green Green accounting
& Ramadhani, Green  Accounting | Accounting berdampak positif pada
':Z Muhamad Sena | Dan Kinerja kinerja keuangan, Kkinerja
< Saputra dan | Lingkungan Terhadap | X2 = Kinerja lingkungan berdampak
= Lidia Wahyuni, | Kinerja Keuangan | Lingkungan positif terhadap kinerja
- 2022) Jurnal | Dengan Tata Kelola keuangan, tata kelola
;_: Akuntansi Perusahaan  Sebagai | Y = Kinerja Keuangan | perusahaan  memperkuat
£ Trisakti Vol. 9, | Variabel Moderasi green accounting terhadap
:} No. 2 Z = Tatat Kelola kinerja keuangan, dan tata
5 Perusahaan kelola perusahaan
- Sinta 3 memperkuat kinerja
;2 lingkungan terhadap
o
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512. (I Dewa Made | The Effect Of Green | X = Green Accounting | Green  accounting by
= Endiana et al, | Accounting On allocating  environmental
o 2020) Journal of | Corporate Y1 = Financial costs appropriately and in
e Asian Finance, | Sustainability ~ And | Performance accordance with its portion
K Economics and | Financial can improve the company’s
= Business Vol 7 | Performance Y2 = Corporate financial performance.
- No 12 Sustainbility
=
~13. | (Hosam Alden | The Analysis Of | X= Environmental Green accounting used a
= Riyadh et al, | Green  Accounting | Cost proxy of the environmental
N 2020) Cost Impact On cost (EC), while financial
'5) International Corporations Y = Financial performance employed a
L Journal of | Financial Performance proxy of Return on Capital
w Energy Performance Employed (ROCE). The
A Economics and finding of autonomous
K Policy Green Accounting costs on
= financial performance has a
negative relationship.
14. | (Muhammad Pengaruh Kinerja | X = Kinerja Hasil regresi berganda
Hidayat, 2020) | Lingkungan Terhadap | Lingkungan menunjukkan bahwa
Jurnal Mirai | Kinerja Perusahaan kinerja lingkungan secara
Management Melalui Implementasi | Y = Kinerja Keuangan | langsung mempengaruhi
vol. 5no. 2 Csr Sebagai Variabel kinerja perusahaan
Intervening Z = pengungkapan sedangkan hasil uji
Sinta 5 tanggung jawab sosial | entervening  menemukan
o bahwa kinerja lingkungan
o memiliki pengaruh melalui
5 tanggung jawab  sosial
= perusahaan sebagai
o variabel intervening
g terhadap kinerja
& perusahaan.
=

Kerangka konseptual

arlabel dalam penelitian ini.

~ 2.9 Kerangka Konseptual
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menggambarkan hubungan antara variabel-

Variabel independen terdiri atas Kinerja

Ilngkungan (X1) dan biaya lingkungan (X2). Variabel dependen adalah kinerja
keuangan (Y) sedangkan transparansi laporan keberlanjutan (Z) berfungsi
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QI)sebagai variabel moderasi. Maka dapat digambarkan dengan model penelitian
> o
¢ yang akan digunakan sebagai berikut:
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q Kinerja

1 Lingkungan

E, Kinerja
g‘ Keuangan
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Biaya Lingkungan /

Transparansi Laporan
Keberlanjutan
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®

2.10 Pengembangan Hipotesis

I

C

S

2.10.1 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan memiliki kemampuan untuk mendistribusikan sumber
dayanya guna mendukung kinerja baik lingkungan maupun keuangan dalam
jangka panjang. Seperti halnya dua produk, hubungan antara kinerja
lingkungan dan kinerja keuangan dapat menghasilkan sinergi yang positif,
negatif, atau bahkan tidak terkait sama sekali. Jika sinergi positif terjadi,
kedua kinerja tersebut akan saling mendukung dan memiliki korelasi yang

positif (Utari et al.,, 2023). Namun, ada faktor tertentu yang dapat
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mengakibatkan hubungan negatif antara keduanya. Misalnya, ketika
perusahaan mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk meningkatkan
kinerja lingkungan, hal ini dapat mengurangi sumber daya yang tersedia
untuk aspek lain seperti pemasaran, yang berpengaruh pada kinerja
keuangan.

Sejalan dengan teori legitimasi, masyarakat berperan sebagai
evaluator bagi perusahaan, sehingga perusahaan perlu mengungkapkan
informasi mengenai lingkungan dan menunjukkan kinerja lingkungan yang
baik untuk memperoleh pengakuan eksternal (legitimasi). Penelitian yang
dilakukan oleh (Zahrani dan Fitri, 2024; Cahyani dan Puspitasari, 2023;
Husda dan Azmiana, 2023; Santoso dan Handoko, 2023; Ramadhani dkk,
2022) menyatakan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penjelasan rumusan diatas,
hipotesis yang dapat diajukan sebagai berikut:

H1: Kinerja Lingkungan Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja

Keuangan.

2.10.2 Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
Melalui pengelolaan lingkungan yang baik, perusahaan dapat
memperbaiki citra mereka di mata investor, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan keuntungan secara keseluruhan. Oleh karena itu, alokasi
biaya lingkungan seharusnya dipandang bukan sekadar kewajiban, tetapi
sebagai investasi jangka panjang untuk keberlanjutan dan pertumbuhan

yang berkelanjutan.
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Penelitian ini mengacu pada teori stakeholder dan legitimasi untuk
menjelaskan hubungan antara biaya lingkungan dan profitabilitas
perusahaan. Kedua teori ini membentuk suatu kombinasi yang
menghasilkan keterlibatan sosial antara masyarakat sebagai pemangku
kepentingan dan perusahaan yang bertanggung jawab dalam memperoleh
legitimasi untuk kelangsungan usaha. Dalam hal ini, biaya lingkungan yang
dicantumkan dalam laporan tahunan berfungsi sebagai jembatan
penghubung antara keduanya. Berdasarkan penelitian oleh (Naela dan Aris,
2024; Zahrani dan Fitri, 2024) ditemukan bahwa biaya lingkungan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, hipotesis
ketiga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2: Biaya Lingkungan Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja

Keuangan

2.10.3 Peran Transparansi Laporan Keberlanjutan Memoderasi
Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan

Kinerja lingkungan yang baik mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola dampak operasionalnya terhadap lingkungan,
seperti pengurangan limbah, efisiensi energy dan penggunaan sumber daya
yang lebih baik. Namun, tanpa transparansi laporan keberlanjutan,
pemangku kepentingan mungkin tidak sepenuhnya menyadari atau
memahami upaya perusahaan. Transparansi laporan keberlanjutan

berfungsi sebagai media untuk menunjukkan hasil kinerja lingkungan ini
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kepada pemangku kepentingan, yang pada akhirnya memperkuat dampak
positif kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan perlu menunjukkan
akuntabilitas sosial dan lingkungan untuk mendapatkan dukungan dari
pemangku kepentingan. Sejalan dengan penelitian oleh (Hidayat, 2020)
yang menemukan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh melalui
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang diukur dengan
standar GRI sebagai variabel moderasi terhadap kinerja perusahaan. Dengan
demikian, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:

H3: Transparansi Laporan Keberlanjutan Memoderasi Hubungan

Positif Antara Kinerja Lingkungan Dan Kinerja Keuangan

2.10.4 Peran Transparansi Laporan Keberlanjutan Memoderasi Biaya
Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan

Transparansi dalam laporan keberlanjutan dapat membantu
perusahaan mengkomunikasikan upaya mereka dalam mengelola biaya
lingkungan. Saputro, dkk (2022) menunjukkan bahwa tekanan dari
pemangku kepentingan berpengaruh terhadap transparansi laporan
keberlanjutan, yang berdampak pada bagaimana perusahaan mengelola
informasi terkait biaya lingkungan. Penelitian oleh (Safitri, et al., 2024)
menggaris bawahi pentingnya pengungkapan lingkungan sebagai alat untuk
mengurangi biaya lingkungan dan meningkatkan kinerja finansial. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan transparansi

dalam laporan keberlanjutan cenderung memiliki pengelolaan biaya yang
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H4: Transparansi Laporan Keberlanjutan Memoderasi Hubungan
37

lebih baik dan profitabilitas yang lebih tinggi. Dengan demikian, hipotesis

Positif Antara Biaya Lingkungan Dan Kinerja Keuangan

yang dapat dirumuskan adalah:
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METODE PENELITIAN

=3.1 Objek Dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023.

NS NIN Y!1w e3dio yeH

m3.2 Desain Penelitian

1y X

= Analisis penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif.
" Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018) merupakan dasar filsafat
positivisme, yang digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu.
Pengujian data dilakukan secara statistik (terukur) dan mendalam dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber lain.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan

-tahunan perusahaan, yang diakses melalui situs resmi perusahaan dan Bursa

n

AZ L)

S]

—Efek Indonesia di www.idx.co.id.

e

“r-;3.3 Populasi dan Sampel

AT
w
w
H
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o
°
=
D
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nery wisey JireAg uejng jo A}rsi1

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa populasi adalah sekelompok
orang atau objek dengan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti
untuk diteliti dan disimpulkan. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan pertambangan yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) dari tahun 2020-2023.
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3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2019), sampel merupakan sebagian kecil dari

total populasi yang ada. Mempelajari sampel yang terdiri dari individu-

individu yang dipilih, peneliti dapat menarik kesimpulan yang dapat

diterapkan pada populasi secara umum. Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan teknik purposive sampling,

yaitu pemilihan sampel

berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh penulis. Strategi ini

dipilih untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh sesuai dengan

tujuan penelitian, sehingga menghasilkan hasil yang diinginkan. Proses

eliminasi tersebut dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel

No Keterangan Penentuan Sampel Penelitian Jumlah

1. | Jumlah Populasi Perusahaan pertambangan yang terdaftar 58
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023

2. | Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan laporan 2
tahunan (annual report) secara berturut-turut tahun 2020-
2023

3. | Perusahaan pertambangan yang tidak terdaftar dalam | (35)
Program Penilaian Kinerja Perusahaan (PROPER) pada
tahun 2020-2023

4. | Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan laporan (8)
berkelanjutan (sustainability report) secara berturut-turut
pada tahun 2020-2023
Total Sampel yang digunakan 13
Total Observasi (13 x 4) 52

Sumber data : diolah pada tahun 2024
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;1: Adapun total sampel penelitian disajikan dalam tabel berikut ini :
o
° Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Yang Dijadikan Sampel
; No Kode Nama Perusahaan
::: 1. | ADRO Adaro Energy Tbk.
C 2. | AKRA AKR Corporindo Thk.
= 3. | ANTM Aneka Tambang Thbk.
EC: 4. | BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk.
> 5. | BYAN Bayan Resources Thk.
x 6. | ENRG Energi Mega Persada Thk.
c 7. | GEMS Golden Energy Mines Tbk.
8. | HRUM Harum Energy Thk.
9. | INCO Vale Indonesia Tbk.
10. | ITMG Indo Tambangraya Megah Thbk.
11. | PTBA Bukit Asam Tbk.
12.| PTRO Petrosea Thk.
13.| TOBA TBS Energi Utama Thbk.

*]

[ @23els

S

dTure]

gdidefinisikan sebagai data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain dan kemudian

<]

= digunakan oleh peneliti untuk keperluan penelitian. Ini berarti peneliti berfungsi
w

‘fsebagai pengguna kedua. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari

“perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020-

[—

::;202& Sumber data yang digunakan meliputi laporan tahunan, laporan keuangan

; dan laporan keberlanjutan yang diambil dari Bursa Efek Indonesia serta situs

nery wisey Ji

—
D
[72]
3

°
@D
=
c
wn
QD
>
QD
QD
>

Sumber data : diolah pada tahun 2024

3.4 Jenis Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis sumber data sekunder, yang
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;153.5 Variabel Penelitian, Definisi dan Pengukuran Variabel

Nery e3xsng NN M!iw ejdioy

n

3.5.1 Variabel Independen (X) :

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa variabel independen adalah
variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan
pada variabel dependen. Variabel ini dapat dianggap sebagai variabel yang
memberikan pengaruh. Dalam penelitian ini, variabel (X) yang digunakan

adalah sebagai berikut :

X1 : Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan adalah perhatian utama perusahaan dalam
menjaga kelestarian lingkungan dan menangani masalah yang muncul
akibat dampak negatif dari kegiatan operasional. Program pemeringkatan,
yang dikenal sebagai PROPER, dapat diterapkan untuk mengevaluasi
kemampuan manajemen lingkungan dan mengukur Kinerja lingkungan
perusahaan di Indonesia (Hayaah, 2023).

Kinerja yang dinilai dalam PROPER mencakup pengendalian
pencemaran air dan udara, pengelolaan limbah B3, serta penerapan
AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan). Kinerja Lingkungan
diukur dengan menggunakan skor 1 s/d 5 berdasarkan tingkatan warna
PROPER vyang diberikan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan RI (Husda dan Azmiana, 2023). Sistem peringkat kinerja
PROPER dibagi menjadi 5 (lima) warna yaitu:

1) Emas : sangat sangat baik, skor = 5

2) Hijau : sangat baik, skor = 4
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3) Biru: baik, skor =3
4) Merah : buruk, skor = 2
5) Hitam : sangat buruk, skor =1

X2 : Biaya Lingkungan

Biaya lingkungan adalah alokasi dana yang dilakukan oleh
perusahaan untuk pengelolaan lingkungan, sebagai langkah pencegahan
terhadap pencemaran dan untuk mengatasi kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh jejak lingkungan dari aktivitas perusahaan (Gusnadi dan
Nurhadi 2023). Data yang digunakan untuk pengukuran diperoleh dari
laporan keberlanjutan dan laporan keuangan perusahaan. Pengukuran biaya
lingkungan dalam penelitian ini dihitung dengan membandingkan seluruh
biaya perusahaan yang terkait dengan kegiatan Corporate Social
Responsibility dengan laba bersih perusahaan (Cahyani dan Puspitasari

2023).

Enviromental Cost
Laba Bersih Setelah Pajak

Biaya Lingkungan =

3.5.2 Variable Dependen (Y) :

Variabel dependen adalah variabel yang mengalami pengaruh atau
menjadi hasil dari variabel independen. Dengan kata lain, variabel ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor bebas (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian

ini, variabel yang terikat adalah:

Y : Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah seberapa baik suatu perusahaan dapat
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menggunakan sumber daya dari mode bisnis utamanya dan menciptakan
pendapatan (Endiana dkk, 2020). Perantara untuk kinerja keuangan juga
menggabungkan ukuran-ukuran akuntansi kinerja, laba atas aset (ROA), dan
laba atas ekuitas (ROE). Namun pada penelitian ini kinerja keuangan diukur
dengan rasio ROA, dengan rumus laba bersih setelah pajak dibagi tota aset
(Zahrani dan Fitri, 2024).

Alasan pemilihan rasio ROA adalah karena sifatnya yang
menyeluruh dan relevan dengan konteks biaya lingkungan serta kinerja
lingkungan, yang memerlukan investasi dalam aset pengelolaan limbah
yang cukup signifikan (Zainab et al., 2020). Jika perusahaan menunjukkan
pertumbuhan laba yang konsisten dan memiliki potensi untuk memberikan
manfaat yang lebih besar di masa depan kepada para pemangku
kepentingan, maka minat investor untuk menanamkan modal akan

meningkat.
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset

Return On Asset =

3.5.3 Variabel Moderasi (Z) :
M : Transparansi Laporan Keberlanjutan

Menurut Maryana dan Carolina (2021) Laporan keberlanjutan
adalah laporan yang diterbitkan oleh perusahaan atau organisasi yang
mencakup dampak ekonomi, lingkungan dan sosial yang dihasilkan dari
aktivitas sehari-hari mereka. Pada penelitian ini, pengungkapan transparansi
laporan keberlanjutan diukur menggunakan pedoman Global Report

Initiative (GRI) G4 dan GRI Standard. Total indikator spesifik yang terdapat
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dalam GRI-G4 adalah 91 indikator dan 77 indikator dalam GRI standards.

Perhitungan Sustainability Report Disclosure Indeks (SRDI) dilakukan

dengan memberikan skor 1 jika suatu item diungkapkan, dan O jika tidak

diungkapkan. Setelah dilakukan pemberian skor pada seluruh item, skor

tersebut kemudian dijumlahkan untuk memperoleh total skor untuk setiap

perusahaan, dengan rumus sebaaai berikut:

Keterangan :

SRDI = n
k

N = Jumlah item yang diungkapkan

K = Total indikator secara keseluruhan

Tabel 3.3 Pengukuran Variabel dan Defenisi Operasional

No. | Variabel Definisi Operasional Rumus

1. | X1= Kinerja | Kinerja lingkungan merujuk | Menggunakan skor 1 s/d 5
Lingkungan | pada seberapa besar dampak dan | berdasarkan  tingkatan  warna

:J-: kerusakan yang dihasilkan oleh | PROPER (Husda dan Azmiana

= aktivitas  bisnis  perusahaan | 2023)

= (Chasbiandani, et al.,2019)

?:_ X2 = Biaya | Biaya lingkungan adalah alokasi

= | Lingkungan |dana yang dilakukan oleh | Biaya Lingkungan =

;_ perusahaan untuk pengelolaan )

=3 lingkungan, sebagai langkah Enwro_mental COSt_

E pencegahan terhadap Laba Bersih setelah pajak

'; pencemaran dan untuk mengatasi ) \ )

= kerusakan  lingkungan  yang (Cahyani dan Puspitasari 2023)

o disebabkan oleh jejak

0 lingkungan dari aktivitas

= perusahaan (Gusnadi dan

Y Nurhadi 2023)

3n | Y= Kinerja | Kinerja keuangan dalam konteks

= | Keuangan penelitian ini diproksikan dengan | ROA = Laba Bersih Setelah Pajak

= ROA. ROA merupakan salah Total Aset

~ satu indikaator dalam
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keberhasilan perusahaan untuk | (Zahrani dan Fitri 2024)

yang mencakup dampak | n =Jumlah item yang
ekonomi, lingkungan, dan sosial | diungkapkan

yang dihasilkan dari aktivitas k = Total indikator secara
sehari-hari mereka. keseluruhan

Q)

> menghasilkan laba, semakin

2. besar ROA maka semakin besar

o pula tingkat keuntungan bank

” dan semakin baik pula posisi

= bank dari segi penggunaan asset

= (Mukhzarudfa dan Yudi, 2021).

4- | Z= Menurut Maryana dan Carolina

— | Transparansi | (2021) Laporan keberlanjutan

¢ | Laporan (sustainability reporting/ SR) | SRDI =

jj Keberlanjuta | adalah laporan yang diterbitkan k
x n oleh perusahaan atau organisasi | Keterangan :
73

=

(Adikasiwi, dkk.,2024)

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan
data. Teknik tersebut didapat dari kumpulan laporan tahunan perusahaan dan

90
= laporan keberlanjutan yang terdapat di BEI selama periode penelitian beserta

9]

« data lain yang diperlukan. Studi pustaka melalui literature buku dan artikel jurnal

JITUIE

"_.dengan pembahasan yang relevan juga digunakan dalam penelitian ini.

(1

ATU

=3.7 Teknik Analisi Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan aplikasi Eviews

JO A}ISIa

.versi 12. Aplikasi ini berfungsi untuk menganalisis jalur (path analysis) yang

mengkaji koefisien antara variabel independen (Kkinerja lingkungan, biaya

{g uejng

& lingkungan) dan variabel dependen (kinerja keuangan) melalui variabel

moderasi (transparansi laporan keberlanjutan).
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3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Metode statistik yang dikenal sebagai statistik deskriptif memiliki
kemampuan untuk menggambarkan atau menjelaskan data yang telah
dikumpulkan. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
atau penjelasan tentang data untuk masing-masing variabel. Tujuannya
adalah untuk menunjukkan jumlah sampel (n) yang digunakan dalam
penelitian serta nilai-nilai seperti rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
jumlah, jarak, maksimum dan minimum (Ghozali, 2018).

Ini berarti bahwa memperkirakan rata-rata populasi dari sampel
yang diambil sangat bermanfaat. Nilai maksimum dan terendah sampel
diukur dengan menggunakan standar deviasi. Hal ini sangat penting untuk
mendapatkan gambaran umum tentang sampel penelitian dan memastikan

validitasnya sebagai sampel penelitian.

3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memeriksa kesesuaian model
regresi yang digunakan dalam penelitian dan untuk memastikan bahwa data
dalam model regresi yang diuji terdistribusi secara normal dan tidak

dipengaruhi oleh autokorelasi, heteroskedastitas atau multikolinieritas.

1. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen dan
independen dalam model regresi memiliki distribusi normal. Model regresi

dianggap baik jika distribusi datanya normal atau mendekati normal. Tujuan
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dari uji normalitas ini adalah untuk mengetahui seberapa besar distribusi
datanya mendekati atau mendekati normal. Untuk melakukan motode
deteksi ini, histogram grafik data observasi dibandingkan dengan distribusi
yang dianggap normal. Penelitian ini menguji normalitas dengan menilai
nilai probabilitasnya, menggunakan hipotesis berikut:
HO: nilai signifikan atau probabilitas < 0.05, distribusi tidak normal
H1: nilai signifikan atau probabilitas > 0.05, distribusi normal
2. Uji Multikolinieritas

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
dalam model regresi data panel memiliki korelasi yang signifikan satu sama
lain. Adanya korelasi ini menunjukkan bahwa ada masalah multikolinieritas
yang dievaluasi melalui nilai toleransi faktor dan variasi inflasi. Nilai
toleransi yang diinginkan adalah lebih dari 0,1, dan nilai VIF yang
diharapkan adalah kurang dari 10.
3. Uji Heterokedastisitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah varians residual dalam
model regresi berbeda dari satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali,
2018). Jika hasilnya tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan
uji glejser digunakan untuk membagi nilai absolute residual dengan variabel
independen. Jika nilai tingkat kepercayaan uji glejser lebih kecil dari 0,05,
berarti ditemukan heterokedastisitas begitu sebaliknya.

4. Uji Autokorelasi
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Menurut Ghozali (2017:121), uji ini dilakukan untuk menentukan
apakah kesalahan teknik regresi linier terhenti pada periode t-1. Jika tidak
ada korelasi, kondisi seperti ini disebut masalah autokorelasi. Autokorelasi
muncul sebagai hasil dari pengamatan yang saling terkait sepanjang waktu.
Salah satu cara untuk menguji autokorelasi adalah uji Breusch-Godfrey,
juga dikenal sebagai uji Lagrange Multiplier.

-Nilai probabilitas di atas o = 5% dianggap tidak ada, namun

-Nilai probabilitas di bawah o = 5% menunjukkan adanya autokorelasi.

3.7.3 Analisis Pemilihan Model Data Panel

Melalui ketiga model yang telah diestimasi akan dipilih model mana
yang paling tepat atau sesuai untuk digunakan dari ketiga persamaan
tersebut. Berikut beberapa pengujian yang dilakukan:
1. Chow Test

Uji Chow dilakukan guna mengetahui model mana yang lebih baik

antara Common Effect dan Fixed Effect untuk digunakan dalam
mengestimasi data panel. Hipotesis pada Uji Chow adalah sebagai berikut:
HO: Common Effect
H1: Fixed Effect

Apabila nilai probabilitas p-value cross section chi-square < 0,05
(5%), maka HO ditolak dan H1 diterima, pada hal ini model fixed effect
dinilai lebih baik. Sebaliknya apabila p-value cross section chi-square >

(5%) maka HO diterima dan H1 ditolak.
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2. Hausman Test

Uji Hausman digunaan untuk menentukan apakah metode random
effect atau metode fixed effect yang sesuai, dengan keten tuan pengambilan
keputusan sebagai berikut:
HO : Metode random effect
H1 : Metode fixed effect
-Jika nilai p-value cross section random < a = 5% maka HO ditolak atau
metode yang digunakan a dalah metode fixed effect. Sebaliknya,
-jika nilai p-value cross section random > a = 5% maka HO diterima atau
metode yang digunakan adalah metode random effect.
3. Langrangge Multiplier (LM) Test

Uji LM digunakan untuk memilih model random effect atau
common effect. Uji ini bisa juga dinamakan uji signifikan random effect
yang dikembangkan oleh Bruesch-Pagan (1980). Uji LM Bruesch-Pagan ini
didasarkan pada nilai residual dari metode common effect dengan hipotesis
sebagai berikut:

HO : Metode random effect

H1 : Metode common effect

Apabila nilai LM statistik lebih besar dari chi-square, maka HO
ditolak, artinya estimasi yang tepat untuk regresi data panel yakni Random
Effect. Jika nilai uji LM kecil dari nilai chi-square maka HO diterima, artinya
estimasi Random Effect dengan demikian tidak dapat digunakan untuk

regresi data panel, akan tetapi dapat menggunakan model Common Effect.
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3.7.4 Uji Regresi Data Panel

Dengan menggunakan perangkat lunak Eviews, penelitian ini
mengimplementasikan teknik analisis regresi untuk data panel. Data panel
dapat didefinisikan sebagai gabungan antara data silang (cross section)
dengan data runtut waktu (time series). Data panel pada dasarnya
menghasilkan koefisien intersep dan kemiringan yang berbeda untuk setiap
perusahaan dan setiap saat. Akibatnya, persamaan pengestimasian sangat
bergantung pada asumsi intersep, koefisien kemiringan dan gangguan
variabel. Berikut persamaan yang digunakan:

KK = @ + B1KL + B2BL + B3KL*TLK + B4BL*TLK + ¢

Keterangan :

KK = Kinerja Keuangan (ROA) Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023

a = Konstanta

B = Koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas

KL = Kinerja Lingkungan

BL = Biaya Lingkungan

TLK = Transparansi Laporan Keberlanjutan

e = Standard error

Ada tiga uji (test) yang dapat dijadikan alat dalam memilih model
regresi data panel berdasarkan karakteristik data yang dimiliki, yaitu
1. Common Effect Model
Pengujian ini dianggap sebagai model yang paling sederhana karena
menggabungkan data deret dan lintasan silang serta menghilangkan elemen

ruang dan waktu dalam panel data. Untuk menganalisis model dengan
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metode Ordinary Least Squere (OLS), metode ini memperlakukan data
gabungan sebagai satu kesatuan pengamatan. Namun tidak
memperhitungkan dimensi perbedaan antar individu dan antar waktu.
2. Fixed Effect Model

Pendekatan ini biasanya diterapkan dalam metode kuadrat terkecil.
Dalam metode ini, kita berasumsi bahwa koefisien regresi dan koefisien
intersep tetap sama untuk semua wilayah dan interval waktu. Hal ini dapat
dicapai dengan mempertimbangkan variasi antar seri waktu atau unit
penampang. Memasukkan variabel dummy, yang menghasilkan variasi
dalam nilai parameter, adalah cara untuk melakukannya. Metode ini
memungkinkan intersep untuk mengubah antar satuan penampang,
sementara koefisien kemiringan antar satuan penampang dianggap konstan.
3. Random Effect Model

Metode yang menggunakan teknik variabel dummy untuk
mengistimasi data panel dengan efek model tetap menunjukkan bahwa
model yang digunakan memiliki tingkat kenyamanan. Variabel sisa dapat
menjadi solusi yang efektif dalam pendekatan model efek acak untuk
menyelesaikan masalah ini. Metode ini menjelaskan kesalahan cross section

dan time series, meningkatkan efisiensi proses paling sedikit.

3.7.5 Uji Hipotesis
1. Uji Simultan (Uji F)
Uji F-statistik pada dasarnya menunjukkan apakah seluruh variabel

bebas atau terikat dalam model mempunyai pengaruh yang sama terhadap
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variabel terikat. (Ghozali, 2018:181) Kriteria keputusannya adalah sebagai
berikut :

1. Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel atau probabilitas lebih kecil
dari taraf signifikansi (Sig < 0,05) maka model penelitian dapat
digunakan atau model tersebut sesuai.

2. Apabila Fhitung lebih rendah dari Ftabel atau probabilitas lebih
besar dari taraf signifikansi (Sig > 0,05) maka model penelitian tidak
dapat digunakan atau model tersebut tidak sesuai.

Bandingkan nilai Fhitung dengan nilai F sesuai tabel. Jika nilai Fhitung
lebih besar dari nilai F yang diberikan pada tabel, maka model penelitian
tersebut benar.

2. Uji Signifikan Individual (Uji t)

Uji statistik t berguna dalam melihat pengaruh signifikansi secara parsial
antara variabel independen terhadap variabel dependen yang ditetapkan,
dengan kriteria estimasi parsial pada tingkat signifikansi a = 5% , jika:

a. Nilai t > 0.05 maka variabel independen tidak dapat mempengaruhi

variabel dependen secara parsial (HO ditolak).

b. Nilait <0.05 maka variabel independen dapat mempengaruhi variabel

dependen secara parsial (HO diterima).

3.7.6 Koefisien Determinasi (R2)
Pengujian R Square adalah kuadrat dari koefisiensi, yang
menggambarkan tingkat kepastian dalam penjelasan garis regresi (variabel

bebas) melalui persentase dari total variasi variabel terikat. Rentang nilai r
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memprediksi variasi variabel dependen, artinya dinilai baik sebab
53

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

square adalah antara O hingga bernilai 1. Nilai R2 yang kecil berarti

manandakan kaitan yang lebih valid antara variabel yang diamati.
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g. PENUTUP
4; Kesimpulan
;:“ Menurut hasil penelitian dan pembahasan bab sebelumnya, maka
k%impulan yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
o
-, 1. Variabel Kinerja Lingkungan berpengaruh negatif terhadap Kinerja
ﬁ; Keuangan pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI periode
é 2020-2023.

2. Biaya Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.
3. Variabel Transparansi Laporan Keberlanjutan tidak mampu memoderasi
pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan.

4. Variabel Transparansi Laporan Keberlanjutan tidak mampu memoderasi
§ pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan.
4:’% Keterbatasan
E Keterbatasan dalam penelitian ini adalah variabel penerapan green
-
ageounting hanya mengacu pada pengeluaran lingkungan saja yaitu Kinerja

A

2

Ii’figkungan dan biaya lingkungan tanpa memperhitungkan indikator lain yang bisa

mempengaruhi  kinerja keuangan. Penelitian ini juga hanya terbatas pada
wn

pfe_fusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Selain itu, nilai

o

Aﬁjusteld R-squarel sebesar 26,20%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja

Iiégkungan dan biaya lingkungan mampu menjelaskan variabel dependen (Kinerja

83
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Kf;eTuangan) sebesar 26,20%, sedangkan sisanya yaitu 73,8% dijelaskan oleh

1C

d
variabel lain di luar penelitian.
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang

at diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan pertimbangan baik
secara langsung maupun tidak langsung bagi perusahaan dan sebagai bahan
evaluasi perusahaan terhadap kinerja keuangan. Serta bisa membantu
perusahaan agar lebih peduli terhadap kegiatan sosial dan lingkungan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya melalui kriteria penilaian Kkinerja
lingkungan (PROPER) dan pengungkapan laporan keberlanjutan

(sustainability report).

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Terdapat saran yang dapat diberikan dari penelitian ini untuk tujuan

perbaikan pada penelitian yang akan datang adalah:

a. Menggunakan indikator lain untuk mengukur kinerja keuangan seperti
return on equity sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembanding
mengenai konsistensi penggunaan proksi sebelumnya yaitu return on asset.

b. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menambah faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan seperti pertumbuhan

penjualan, struktur modal, ataupun ukuran perusahaan.
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Memperluas cakupan objek penelitian dan tahun penelitian sehingga
semakin besar kesempatan untuk memberikan gambaran hasil bagi
85

penelitian yang dapat digeneralisasikan.

C.
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Lampiran 1 : Data Tabulasi Kinerja Kcuangan
ROA = Laba Bersih / Tota Asset

No | KODE [ TAHUN]  LABA BERSIH TOTAL ASET ROA
2020 |Rp 2.232.464.788.732 | Rp 89.881.211.267.606 | 0,02484
1 | AprO | —202!_| Rp 14.694.185.714.286 | Rp 108.384.800.000.000 | 0.13557
2022 [Rp 5.245.917.781.250 | Rp 20.103.511.937.500 | 0,26095
2023 [Rp 6.782.202.169.231 [ Rp 26.083.378.707.692 | 0,26002
2020 [Rp  961.997.313.000 | Rp 18.683.572.815.000 | 0,05149
2 | Akra |—2021_|Rp 1.135.001.756.000 [ Rp 23.508.585.736.000 | 0,04828
2022 [ Rp 2.479.059.157.000 | Rp 27.187.608.036.000 | 0,09118
2023 | Rp 3.078.469.701.000 | Rp 30.254.623.117.000 | 0.10175
2020 [Rp 1.149.354.000.000 | Rp 31.729.513.000.000 | 0,03622
3 | AnTm 2021 [ Rp 1.861.740.000.000 | Rp 32.916.154.000.000 | 0.05656
2022 | Rp 3.820.964.000.000 | Rp 33.637.271.000.000 | 0.11359
2023 [ Rp  3.077.648.000.000 | Rp 42.851.329.000.000 | 0,07182
2020 [Rp  380923.042.254 | Rp 18.925.147.633.803 | 0,02013
4 | pipr 12021 |Rp  312753242.857 | Rp 13.621.724.928.571 | 0.02296
2022 | Rp  226.054.224.543 | Rp 17.780.366.593.780 | 0,01271
2023 [Rp 226312311155 | Rp 27.091.737.682.679 | 0.00835
2020 [ Rp 4.915.097.885.030 | Rp 23.111.856.338.918 | 0,21267
s | Byan 2921 [Rp 18063.945312.998 | Rp 34.726.639.253.379 | 052018
2022 [Rp 35.481.551.112.552 | Rp 60.823.193.862.840 | 0,58336
2023 [ Rp 19.726.018.260.272 | Rp 53.097.634.283.456 | 03715
2020 |Rp  826.452.163.355 | Rp 11.913.337.002.840 | 0,06937
6 | ENRG 2021 [Rp  566.684.545296 | Rp 15.176.163.789.381 | 0,03734
2022 | Rp 1.049.832.243.313 | Rp 18.788.011.648.248 | 0,05588
2023 [ Rp  1.050.992.845.112 | Rp 21.100.759.777.336 | 0,04981
2020 [Rp 1351996516220 | Rp 11.476.978.349.788 | 0.1178
7 | Gems [-2021_|Rp 5.050.276.319.544 | Rp 11.826.347.175.464 | 042704
2022 [ Rp 10.722.774.021.572 | Rp 17.397.331.340.524 | 0.61635
2023 | Rp 8.313.654.276.730 | Rp 20.629.595.047.170 |  0.403
2020 | Rp__ 861.318.785.714 | Rp  7.124.317.371429 | 0.1209
¢ | mrum | 2021 | Rp 1.404.094.085.714 [ Rp 12.494.594.271.429 | 0.11238
2022 | Rp 6.329.535.116.667 | Rp 21.313.430.933.333 | 0.29697
2023 | Rp_ 3.261.201.866.667 | Rp 27.218.453.200.000 | 0.11982
2020 | Rp 1.168.161.995.000 [ Rp 32.648.251.090.000 | 0.03578
o | nco [ 2021 [Rp 2366.088.987.000 | Rp 35.289.728.388.000 | 0,06705
2022 | Rp  3.120.844.773.000 | Rp 41.394.840.468.000 | 007539
2023 [ Rp 4.229.132.944.000 | Rp 45.107.200.584.000 | 0.09376
2020 [Rp  533.563.940.000 | Rp 16.342.462.045.000 | 0,03265
10 | rrme 12021 _[Rp  6.783.339.910.000 | Rp 23.775.564.291.000 | 0,2853 1
2022 [ Rp 18.677.399.685.000 [ Rp  4.111.547.642.100 | 4,54267
2023 | Rp 7.702.141.920.000 [ Rp 33.727.849.352.000 | 022836
2020 [Rp  2.407.927.000.000 | Rp 24.056.755.000.000 | 0,10009
11 | prea 2021 [Rp 8.036.888.000.000 | Rp 36.123.703.000.000 | 0,22248
2022 | Rp 12.779.427.000.000 | Rp 45.359.207.000.000 | 0.28174
2023 [ Rp  6.292.521.000.000 | Rp 38.765.189.000.000 | 0,16232
2020 |Rp  458.363.892.807 [ Rp 7.470.916.784.203 | 0,06135
12 | prRO | 2021 [ Rp  484350.927247 | Rp 7.599.657.631.954 | 0,06373
2022 | Rp 591465517241 |Rp 8.569.252.873.563 | 006902
2023 |Rp  196.492.890.995 [ Rp 11.499.921.011.059 | 0,01709
2020 | Rp  504.991.057.828 | Rp 10.886.767.094.499 | 0,04639
13 | ToBA 2921 _[Rp  935911.654.779 | Rp 12.241.111.041.370 | 0,07646
2022 |Rp 1.476.184.811.321 [ Rp 14.140.401.839.623 | 0.10439
2023 | Rp _ 321.206.009.245 | Rp 14.604.587.488.444 | 0,02199




Lampiran 3 : Data Tabulasi Biaya Lingkungan
Biaya Lingkungan = Biaya CSR / Laba Bersih

No| KODE |TAHUN BIAYA CSR LABA BERSIH BL
2020 | Rp 2.700.000.000 | Rp  2.232.464.788.732 | 0.001209
1| AprO 2021 | Rp 3.110.000.000 | Rp  14.694.185.714.286 | 0.000212
2022 | Rp 5.960,000.000 | Rp  5.245.917.781.250 | 0,001136
2023 | Rp 6.310.000.000 | Rp  6.782.202.169.231 | 0,00093
2020 | Rp 9.000.000.000 | Rp 961.997.313.000 | 0,009356
2 | AKRA 2021 | Rp  28.600.000.000 | Rp 1.135.001.756.000 | 0,025198
2022 | Rp  22.000.000.000 | Rp  2.479.059.157.000 | 0.008874
2023 | Rp  24.190.000.000 | Rp  3.078.469.701.000 | 0,007858
2020 | Rp  98.000.000.000 | Rp 1.149.354,000.000 | 0,085265
3 | ANTM 2021 | Rp  101.630.000.000 | Rp  1.861.740,000.000 | 0,054589
2022 | Rp 124.470.000.000 | Rp  3.820.964.000.000 | 0,032576
2023 | Rp  174.660.000.000 | Rp  3.077.648.000.000 | 0,056751
2020 | Rp 267.605.634 | Rp 380.923.042.254 | 0,000703
4| BIPL 2021 | Rp 471.428.571 | Rp 312.753.242.857 | 0,001507
2022 | Rp 393.273.451 | Rp 226.054.224,543 | 0,00174
2023 | Rp 6.089.289.018 | Rp 226.312.311.155 | 0,026907
2020 | Rp 443.387.186.471 [ Rp  4.915.097.885.030 | 0,090209
s | BYAN 2021 | Rp  544.748.426.333 | Rp  18.063.945.312.998 | 0,030157
2022 | Rp 588.537.510.712 | Rp 35.481.551.112.552 | 0,016587
2023 | Rp  49.100.000.000 | Rp 19.726.018.260.272 | 0,002489
2020 | Rp 3.272.430.525 | Rp $26.452.163.355 | 0,00396
6 | ENRG 2021 | Rp 8.498.773.359 | Rp 366.684.545.296 | 0,014997
2022 | Rp  42.957.333.864 | Rp  1.049.832.243.313 | 0,040918
2023 | Rp  31.976.869.240 | Rp  1.050.992.845.112 | 0.030425
2020 | Rp  78.000.000.000 | Rp  1.351.996.516.220 | 0,057692
7| GEMS 2021 | Rp  89.900.000.000 | Rp  5.050.276.319.544 | 0,017801
2022 | Rp  320.000.000.000 | Rp 10.722.774.021.572 | 0,029843
2023 | Rp  838.050.314.465 | Rp  8.313.654.276.730 | 0,100804
2020 | Rp 3.975.914.286 | Rp 861.318.785.714 | 0,004616
3 | HRUM 2021 | Rp  34.674.342.857 [ Rp  1.404.094.085.714 | 0,024695
2022 | Rp  66.666.666.667 | Rp  6.329.535.116.667 | 0.010533
2023 | Rp 116.833.333333 | Rp  3.261.201.866.667 | 0035825
2020 | Rp 6.500.000.000 | Rp  1.168.161.995.000 | 0,005564
9| mco 2021 | Rp 6.500.000.000 | Rp  2.366.088.987.000 | 0,002747
2022 | Rp 6.500.000.000 | Rp  3.120.844.773.000 | 0.002083
2023 | Rp 6.500.000.000 | Rp  4.229.132.944.000 | 0,001537
2020 | Rp  167.849.500.000 | Rp 533.563.940.000 | 0,314582
10| 1IT™MG 2021 | Rp  148.397.600.000 | Rp  6.783.339.910.000 | 0,021877
2022 | Rp  210.235.500.000 | Rp  18.677.399.685.000 | 0,011256
2023 | Rp  228.156.800.000 | Rp  7.702.141.920.000 | 0,029623
2020 | Rp  96.760.000.000 | Rp  2.407.927.000.000 | 0,040184
1l PrEA 2021 | Rp  166.205.000.000 | Rp  8.036,888.000.000 | 0,02068
2022 | Rp  171.700.000.000 | Rp  12.779.427.000.000 | 0,013436
2023 | Rp  217.380.000.000 | Rp  6.292.521.000.000 | 0,034546
2020 | Rp 3.500.000.000 | Rp 458.363.892.807 | 0,007636
12| PTRO 2021 | Rp 2.900.000.000 | Rp 484.350.927.247 | 0,005987
2022 | Rp 3.481.320.630 | Rp 591.465.517.241 | 0,005886
2023 | Rp 296.009.344 | Rp 196.492.890.995 | 0,001506
2020 | Rp 1.441,466.855 | Rp 504.991.057.828 | 0,002854
131 TOBA 2021 | Rp 4.108.416.548 | Rp 935.911.654.779 | 0,00439
2022 | Rp 8.435.110.063 | Rp  1.476.184.811.321 | 0,005714
2023 | Rp  22.611.910.632 | Rp 321.206.009.245 | 0,070397




Lampiran 4 : Data Tabulasi Transparansi Laporan Keberlanjutan

Item Yan Total | Pemgungkapan
i | DR L Dillgli.lpli:l ltem Lingkungan

1 ADRO 2020 47 9 051640
2 ADRO 2021 45 0,49450
3 ADRO 2022 42 7 0,54545
4 | ADRO 2023 55 0,71429
5 | AKRA 2020 29 01 0,31868
6 | AKRA 2021 27 0,29670
7 | AKRA 2022 58 17 0,75325
8 | AKRA 2023 53 0.68831

9 ANTM 2020 41 91 045055
L0 | ANTM 2021 41 0.45055
11 | ANTM 2022 70 77 0.90909
12 | ANTM 2023 70 0,90909
13 BIPL 2020 27 91 0,29670
14 BIPI 2021 28 ' 0,30769
15 BIPI 2022 50 0,64935

17

16 BIP1 2023 51 0,66234
17 | BYAN 2020 21 91 0.23077
18 | BYAN 2021 23 0.25275
19 | BYAN 2022 53 77 0,68831

20 | BYAN 2023 52 0,68831

21 | ENRG 2020 20 91 0,21978
22 | ENRG 2021 22 0.24176
23 | ENRG 2022 72 77 0,93506
24 | ENRG 2023 71 0,92208
25 | GEMS 2020 26 91 0,28571

26 | GEMS 2021 26 0.28571

27 | GEMS 2022 66 77 0.85714
28 | GEMS 2023 66 0.85714
29 | HRUM 2020 20 91 0.21978
30 | HRUM 2021 21 0,23077
31 | HRUM 2022 41 77 0,53247
32 | HRUM 2023 41 0,53247
33 | INCO 2020 15 91 0.16484
34 INCO 2021 18 0,19780
35 | INCO 2022 72 77 0.93506
36 | INCO 2023 72 0.93506
37 | ITMG 2020 21 91 0.23077
38 | ITMG 2021 20 0,21978
39 | ITMG 2022 56 7 0,72727
40 | ITMG 2023 56 072727
4] PTBA 2020 19 0,20879
42 | PTBA 2021 20 91 0.21978
43 | FTBA 2022 30 0,32967
44 | PTBA 2023 68 77 0,88312
45 | PTRO 2020 21 91 0,23070
46 | PTRO 2021 23 0,25275
47 | PTRO 2022 44 77 0,57143
48 | PTRO 2023 66 085714
49 | TOBA 2020 28 91 0,30769
50 | TOBA 2021 28 0.30769
51 | TOBA 2022 39 47 0.50649
52 | TOBA 2023 67 0.87013




Lampiran Hasil Tabulasi Data

No KODE TAHUN KL (X1) BL (N2) ROA(Y) TLK (£) KL*TLK | BL*TLK
| ADRO 2020 5 0.00121 0.02484 0,51640 2. 5821H) 00,0006 2
2 ADRO 2021 5 000021 (1,13557 0.494 5() 247250 0,000110)
3 ADRO 2022 5 000 14 0,26005 (),54545 27277 0,000162
4 ADRO 2023 5 000093 0,26002 0,71429 357143 0,00066
5 AKRA 2020 3 000936 (0,05149 031868 00,95604 0,002958
4] AKRA 2021 3 0.02520 0,04828 0,29670 0,89011 000748
7 AKRA 2022 3 000887 0,09118 (,75325 225974 000668
] AKRA 2023 3 (LOOTRG 010175 0,68831 206494 0,00541
9 ANTM 2020 4 0.08527 0,03622 0,45055 |.50220 | 0,03842
10 ANTM 2021 § (LO3459 (105656 00,45055 2.25275 002459
11 ANTM 2022 5 HA3258 011359 0,90909 4,34545 002961
12 ANTM 2023 5 005675 0,07182 0,90909 4,54545 005159
13 BIPI 2020 3 000070 0,02013 0,29670 {800 | 0,00021
14 BIPI 2021 1 (L0151 0,0229 0,30769 1.92308 0.00046
13 BIPI 2022 4 (A0 T4 0,01271 0,64935 2.59740 000113
16 BIP1 2023 4 (1012691 0,00835 0,66234 2,64935 001782
17 BYAN 2020 3 0.09021 0,21267 0,23077 069231 0,02082
18 BYAN 2021 3 003016 052018 0,25275 0,75824 0,00762
19 BYAN 2022 4 0.01659 0,58336 0,68831 2,75325 000142
20 BYAN 2023 4 0,00249 0,37150 068831 2.75325 060171
21 ENRG 2020 4 (L0396 0,06937 021978 0.87912 0,00087
22 ENRG 2021 4 (L0500 0,03734 0.24176 0,96703 0,00363
23 ENRG 2022 4 (b e2 0,05588 0,93500 3.74026 003826
24 ENRG 2023 4 [EIRINE & ,0498 | 0,92208 36883 002805
25 GEMS 2020 3 0.03769 0,11780 0,28571 0.45714 001648
26 GEMS 202] 4 L0 T80 042704 0,28571 1, 14286 0,00509
27 GEMS 2022 4 0.0n2us4 061635 0,85714 342857 0,02558
28 GEMS 2023 4 0. 10080 0,40300 00,85714 142857 0,08640
29 HRUM 2020 3 L00d62 0,12080 0,21978 1,65934 0.00101
0 HRUM 2021 3 10.02470 0,11238 0,23077 1.6923) 0,00570
31 HRUM 2022 3 101053 1,29697 0,53247 139740 | 0,00561
32 HRUM 2022 3 113583 C,11982 0,53247 1.59740) 001908
33 INCO 2020 4 0356 003578 0,16484 0,63934 0,000492
34 INCO 2021 4 o275 (,06705 0,19780 0.79121 000054
35 INCO 20122 4 000208 0,07539 0,93506 3.74026 0,00195
36 INCO 2023 4 000154 0,09376 0,93506 3.74026 0,00144
37 ITMG 2020 4 (L31458 0,03265 0,23077 (1,92308 007260
38 ITMG 2021 4 002188 0.28531 0.21978 0.87912 | 000481
39 IT™MG 2022 9 0H0li2e 4,54267 0,72727 290909 | 000819
40 ImMG 2023 4 002962 0,22836 0,72727 2.90909 0,02154
41 PTBA 2020 5 004018 010009 0,20879 0439 | 0.00839 |
42 PTBA 2621 5 L2068 0,22248 0,21978 109890 | 000455

43 PTBA 2022 5 001344 | 028174 | 032967 | 1.64835 | 0.00443 |
44 PTBA 2023 5 0.03455 0,16232 0,88312 441558 | 0,03051
45 FTRO 2020 3 (L1764 0,06135 0,23070 069210 | 0,00176
46 PTRO 2021 k) (L0599 0,06373 0,25275 (,75824 0,00151
47 PTRO 2022 4 (LAI58Y 0,06902 0,57143 228571 0,00336
48 FTRO 2023 4 000151 0,01709 085714 142857 0,00129
49 TOBA 2020 3 000285 01,04639 (0,30769 092308 | 000088
50 TOBA 2021 3 D.00439 (1,07646 0,30769 0,92308 000135
51 TOBA 2022 4 a7l 0,10439 0,50649 2,02597 000289
52 TOBA 2023 + 0.07040 0,02199 0,87013 348052 0,06125




Indikator Global Reporting Initiative (GRI) Standard 2021

No|KODE INDIKATOR

GRI 200: EKONOMI

201 : Kinerja Ekonomi

1 | 201-1 |nilai ckonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan

201-2 |implikasi finansial sera risiko dan peluang lain akibat dari perubahan iklim

201-3 [kewajiban program pensiun manfaat pasti dan program pensiun lainnya

dim | e | 1

201-4 |bantuan finansial yang diterima dari pemenintah

202 : keberadaan pasar

rasio standar upah karyawan pemula berdasarkan jenis kelamin terhadap upah

51202-1| ., ;
minimum regional

6 | 202-2 |proporsi manajemen senior yang berasal dari masyarakat setempat

203: Dampak Ekonomi Tidak Langsung
7 | 203-1 |investasi infrastruktur dan dukungan layanan

8 | 203-2 |dampak ckonomi tidak langsung vang signifikan

204: Praktik Pengadaan

9 | 204-1 [proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal

205: Antikorupsi

10| 205-1 |operasi operasi vang dinilai memiliki risiko terkait korupsi
11| 205-2 |komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur antikorupsi

12] 205-3 |insiden korupsi vang terbukti dan tindakan vang diambil

206: Perilaku Antipersaingan

131 206-1 langkah langkah hukum untuk verilaku anti persaingan, praktik antipakat dan
monopoli

GRI 300: LINGKUNGAN

301 : Material

14| 301-1 |matenial vang digunakan berdasarkan beral atau volume
15| 301-2 |material input dari daur ulang yang digunakan

16| 301-3 |Produk pemerolehan ulang dan material kemasannya
302: Energi
17] 302-1 |Konsumsi energi dalam organisasi

18| 302-2 |Konsumsi energi di luar organisasi

19| 302-3 |Intensitas energi

20| 302-4 |Pengurangan konsumsi energi

21| 302-5 |Pengurangan pada energi vang dibutuhkan untuk produk dan jasa
303 : Air
221 303-1 |Interaksi denpan air sebagai sumber daya bersama

23| 303-2 |[Manajemen dampak yang berkaitan dengan pembuangan air

24| 303-3 |Pengambilan air

304: Keanekaragaman Hayati

Lokasi operasi vang dimiliki. disewa, dikelola, atau berdekatan dengan,

25| 304-1 |kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di
luar kawasan lindung

26| 304-2 |Dampak signifikan dari aktivitas, produk, dan jasa pada keanekaragaman hayati
27| 304-3 |Habitat vang dilindungi atau direstorasi




Spesies daftar merah TUCN dan spesies dafiar konservasi nasional dengan

281204 habitat dalam wilayah yang terkena efek operasi

305: Emisi

29| 305-1 |Emisi GRK (cakupan 1) langsung

30] 305-2 |Emisi energi GRK (cakupan 2) tidak langsung

31] 305-3 |Emisi GRK (cakupan 3) tidak langsung lainnya

32| 305-4 |Intensitas emisi GRK

33| 305-5 |Pengurangan emisi GRK

34| 305-6 |Emisi zat perusak ozon (ODS)

35| 305-7 Nitrogen oksida (Nox), belerang oksida (Sox), dan emisi udara signifikan
) ©  |lainnya

306: Limbah

36| 306-1 |Timbulan limbah dan dampak signifikan terkait limbah

37] 306-2 |Manajemen dampak signifikan terkait limbah

381 306-3 [Timbulan limbah

39| 306-4 |Limbah yang dialihkan dari pembuangan akhir

401 306-5 |Limbah vang dikirimkan ke pembuangan akhir

307: Kepatuhan Lingkungan

Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan tentang lingkungan

411 307-1 hidip

308: Penilaian Lingkungan Pemasok

42| 308-1 |Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan

Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah
313982 | iambil

GRI1 400: SOSIAL

401: Kepegawaian

44| 401-1 |Perckrutan karyawan baru dan pergantian karyawan

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purna waktu yang tidak diberikan
45] 401-2 i
kepada karyawan pada kurun waktu tertentu atau paruh waktu

46| 401-3 |Cuti melahirkan

402: Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen

47] 402-1 [Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional

403: Keschatan dan Keselamatan Kerja

48| 403-1 |Sistem manajemen kesechatan dan keselamatan Kerja

49| 403-2 |Pengidentifikasian bahaya, penilaian risiko dan investigasi insiden

50| 403-3 |Layanan kesehatan kerja

Partisipasi, konsultasi, dan komunikasi pekerja tentang kesehatan dan
51| 403-4 :
keselamatan kerja

404: Pelatihan dan Pendidikan

52| 404-1 |Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan

53| 404-2 |Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan bantuan peralihan

sal 404-3 Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap kinerja dan
~ |pengembangan karier

405: Keanekaragaman dan Peluang Setara

55| 405-1 |Keaneckaragaman badan tata kelola dan karvawan

56| 405-2 |Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan dibandingkan laki-laki

406: Non Diskriminasi

57| 406-1 [Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan

407: Kebebasan Berserikat dan Perundingan Kolektif




s8] 407-1 Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan berserikat dan perundingan
kolektif mungkin berisiko

408: Pekerja Anak

59| 408-1 |Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden pekerja anak

409: Kerja Paksa atau Wajib Kerja

601 409-1 Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden kerja paksa atau
wajib kerja

410: Praktik Keamanan

61| 4101 Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi
manusia

411: Hak Masyarakat Adat
62| 411-1 [Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat

412: Peniaian Hak Asasi Manusia
Operasi-operasi yang tclah melewati tinjauan hak asasi manusia atau penilaian
63| 412-1
dampak.
64| 412-2 |Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi manusia.
65| 4123 Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang memasukkan klausulklausul
* |hak asasi manusia atau yang telah melalui penyaringan hak asasi manusia.
413: Masvarakat Sctempat

Operasi dengan keterlibatan masyarakat setempat, penilaian dampak, dan

66| 413-1
program pengembangan

67| 413-2 |Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak negatif
terhadap masyarakat setempat

414: Penilaian Sosial Pemasok

68| 414-1 |Scleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial

69| 414-2 | Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah diambil
415: Kebijakan Publik

70] 415-1 |Kontribusi politik

416: Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan

Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai kategori produk dan
asa

Insiden ketidakpatuhan schubungan dengan dampak keschatan dan keselamatan
dari produk dan jasa

417: Pemasaran dan Pelabelan

73] 417-1 [Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa

74| 417-2 |Insiden ketidakpatuhan terkait informasi dan pelabelan produk dan jasa

75| 417-3 |Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran

418: Privasi Pelanggaran

71| 416-1

72| 416-2

76] 418-1 [Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran

419: Kepatuhan Sosia Ekonomi

Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan di bidang sosial dan
ekonomi,

771 419-1




Indikator Global Reporting Initiative (GRI) G4

NO

KODE

INDIKATOR

KATEGORI: EKONOMI

Aspek: Kinerja Ekonomi

G4-ECI

Nilai ckonomi yang dihasilkan dan didistnbusikan secara langsung. tonmasuk pendapatan, biaya operator,
kompensasi kepada karyawan, donasi dan v estast ke masyarakat, laba ditahan serta pembayaran ke pevedia
modal pemenintah.

A

G4-EC2

Implikasi keuangan dan berbagai nsiko dan peluang untuk segala aknvitas perusahaan dalam menghadap:
perubahan iklim.

k]

G4-EC3

Daflar cukupan kewajiban perusahaan dalam perencanaan benefil yang sudah ditetapkan.

4

G4-EC4

Bantuan kevangan finansial signi fikan vang diperoleh dan pemenntah

Aspek: kebheradaan di Pasar

3

G4-ECS

Parameter standart upah karvawan dijenjang awal dibandingkan dengan upah karyawan mimmum vang berlaku
pada lokasi operasi tertentu.

6

GA-ECH

Ierbandingan manajemen senior vany dipekerjakan dan masyarakat lokal d lokasi operasi vang sigmifikan i

Aspek: Dampak Ekonomi Tidak Langsung

T

G4-ECT

Pengembangan dan dampak dan i estast infrastruktur dan pelayanan yang disediakan terutama bag
kepentingan publik melalui perdagangan, jasa dan pelayanan.

]

G4-ECS

Pemahaman dan penjelasan atas dampak chonomn secara tidak langsumg lermasuk luasan dampak

Aspek: Praktik Pengadaan

9

| G4-ECo IP:rbandmgan pembelian dan pemasok lokal di lokasi operasional yang signifikan.

RATEGORI: LINGKUNGAN

Aspek: Bahan
10 G4-ENT |Matenal vang digunakan dan diklasifikasikan berdasarkan beral dan whoran .
11 G4-END | Persentase material bahan daur ulang vang digunakan

Aspek: Energi

12 Gd-EN3 |Pemakain energi yvang berasal dan sumber utama dan Juar organisas
13 G4-EN4 | Pemakaian energi yang berasal dan sumber energi yvang utama baik secara langsung maupun tidak langsung.
14 Gd-ENS [Penghematan energi melalui konsen as dan peningkatan efisiensi
15 G4-ENG Imsianif penyediaan produk dan jasa vang r:1c1|ggunai;3.n-ﬂ_g;g|- c.ﬁ.ltn atau sumber gaya terbaru sena
g pengurangan penggunaaan energl sebaga dampak dan inisiani i
16 GA-ENT Inisiatif dalam hal pengurangan pemakaim energi secara tidak langsung dan pengurangan yang berhasil
T |ditakukan,
Aspek: Air
i7 G4-ENS [ Total pemakaian air darn sumbemya
18 G4-ENY | Pemakaian air yang memben dampak cukup signifikan dari sumber mata air.
19 G4-EN | 0| Persentase dan total jumlah air yang didaur ulang dan digunakan kembah

| Aspek: Keanekaragaman Hayati

Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewakan . di kelola atau yang berdekatan dengan area yang dilindungi

=0 G4-ENH dan area dengan nilai keaneka rmgaman hayau vang tinggi diluar area yang dilindungi.
Desknpsi dampak signifikan yang diumbulkan oleh aktivitas produk dan jasa pada keanekaragaman hayat
21 G4-EN12|vang adadiwilayah yang dilindungi scrta area dengan nilai keanekaragaman hayati diluar wilayah yang
dilindungi.
22 (i4-EN1 3 |Habital vang dilindungi atau dikembalikan kembali
" I Jumlah spesies yang termasuk dalzm data konservasi nasional den habitat di wilayah yang terkena dampak ]
23 G4-ENT4 s
opeias,, berdasarkan resiho kepunahan.
Aspek: Emisi
24 | G4-ENI15|Total emisi gas rumah kaca secara langsurg dan tidak langsung yvang dinkur berdasarkan berat.
25 | G4-ENI16 |Emisi gas umah kaca secara tidak langsung dan relevan vang diukur berdasarkan berat.
26 | G4-ENIT|Ems gas umah kaca lainnya
27 (4-EN1 S | Intensitas emisi gas rumah kaca
28 G4-ENI9INO. SO dan emisi udara lain yang signifikan dan diklasifikasikan berdasarkan jenis dan berat.
20 | G4-EN20|Enus bahan perusak ozon
30 [G4-EN21[NOX. SOX, Dan Emisi Udara Signifikan Lainnya.

Aspek: Efluen dan Limbah

31

[Ga-EN22]Total Aur Yang Dibuang Berdasarkan Kulitas dan Tujuan.




12 | GH-EN23[Bobaot Total Limbah Berdasarkan Jems dan Metode Pembuangan

it G4-EN24 Plumlah dan Volume Total Tumpahan Sigmfikan,

Bobot Limbah Yang Dianggap Berbahaya Menurut Ketentuan Konvenst Basel-basel LAMPIRAN L 111, day
M4 GA-EN23 VI Yang Dianghut, Dumpor, Diekspor, atau Diolah, dan Persentase Limbah Yang Diangkut Untuk
Penginman Intemasional.

Identitas, ukuran, status vang dilindungs dan mlai keaneka ragaman hayan vang terkandung didalam air dan
GH-EN26 fhabitat vang ada disekitamya secara sigmfikan terkena dampak akibat adanya laporan mengenai kebocoran dan
pemborosan air vang dilakukan perusahaan

had
LE

Aspek: Produk dan Jasa

Iusainf untuk mengurangi dampak burek pada hingkungan yang diakibatkan oleh produk dan jasa dan
memperiuas dampak dan imsiatif ini.

5

G4-EN27

lar

= | G4-EN28 | Persentase dan produk vang terjual dan maten kemasan dikembalikan berdasarkan katagori.

Aspek: Kepatuhan

Nilan moneter dan denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat adanya pelanggaran terhadap peraturan dan

8 G4-EN2V
hukum linghungan hdup.

Aspek: Tramsportasi

w loien “1il'lan‘tp-ak signifikan terhadap lingkungan vang diakibatkan adanya transportasi, benda lin dan materi yng
2 s Edmumkanymhaan dalam operasinya mengirim para pegawainya

Aspek: Lain-lain

40 | G4-ENZ 1 [Jumlah biava untuk perlindungan lingkungan dan investasi berdasakan jenis kegiatan.

Aspek: Asesmen Pemasok atas Linghungan

41 | G4-EN32 | Persentase Penapisan Pemasok Baru Menggunakan Kriteria Lingkungan

Dampak Lingkungan Negatif Signifikan Akwal dan Potensial Dalam Rantai Pasokan dan Tindakan yang

2 -EN33
R Diambnl

Aspek: Mekanisme Peongaduan Masalah Lingkungan

Jumlah Pengaduan Tentang Dampak Lmgkungan Yang Diajukan, Ditangan. dan Diselesaikan Melalui

43 G4-ENZY ;
. Mekanizme Pengaduan Resm

KATEGORI: SOSIAL

: hepegawaian

H GA-LAT [Jumlah otal mata-rata tumover tenaga kenga berdasarjkan kelompok usia, jemis kelanin, dan area.

45 G4-L A2 | Benefit vang dibenkan kepada pegawa wetap

46 G4-LA3 |Laporkan jumiah total karvawan yang berhak mendapatkan cuti melahirkan

Aspek: Hubungan Indusirial

o G4-LA4 Batas wakiu mimmum pemberitahuan yang terkait mengenai perubahan hebiakan operasional, termasuk
" | mengenar apakah hal tersebut akan tercantum dalam perjanjian bersama

Aspek: Keschatan dan heselamatan Kerja

Persentase total pegawar yang ada dalam strukiur formal manjemen, yaitu homile keselamatan dan kesehatan

G4-LAS - ; i
b St kerja vang membantu yang mengawasi dan memberi arahan dalam program keselamatan dan kesehatan kerja.

49 G4-LA6 | Tingkat dan jumlah kecelakaan, jumlah ban hilang, dan tingkat absensi vang ada berdasakan area.

Program pendidikan, pelatihan, pembimbingan, pencegahan, dan pengendalian resiko diadakan untuk

30 G4-LAZ membantu pegawai, keluarga mereka dan hngkungan sekitar dalam menanggulangi penyakit serius.

Hal-hal mengenai keselamtan dan keschatan kerja tercantum secara formal dan tertulis dalam sebuah

3 - =
ol G4-LA perjannan senhkal pekena

Aspek: Pelatihan dan Pendidikan

52 G4-LA9 [Jumiah wakiy mta-rata untuk pelatihan sctiap tshunnya , setiap pegawan berdasarkan katagori pegawai

Program keterampilan manajemen dan pendidikan jangka panjang yang mendukung kecakapan para pegawai

53 G4-LATH dan memmbantu mereka untuk terus berkanva.

Persentase para pegawai yang menerina penilaian pegawai atas peforma dan perkembangan nereka secara
4 | G4-LALl ——

Aspek: Keberagaman dar hesetaraan Peluang

CALd Komposisi badan tata kelola dan penjabaran pegawai berdasarkan katagon, jems kelamin, usia, kelompok
55 | GHLAIZL inonitas dan indikasi keanckargaman laimaya.

Aspek: Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki

[G4-LA 13| Perbandimgan unah standart antara pria dan wanita berdasarkan katagori pegawat

Aspek: Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan

57 | GA-LA 14 |Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria prahuh kelenagakerjaan.

38 G4-LA 15 |1 aporkan jumizh pemasok vang diidentifikast memiliki dampak negant aktual dan potensial yang signifikan

Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaas




59 Et.-l.l__-\ 16 ||_J]m|-ka-.n jumilah to1al pengaduan tentang prakiik ketenagakerjaan yang diajukan melalui mekanisme resm
KATEGORL HAK ASASI MANUSIA
Aspek: Inyvestasi

e | Genr Persentase dan total jumlah perjanjian investasi vang ada dan mencakup pasal mengenai hak asai manussia
atau telah melabmi evaluasi mengenai hak asasi manusia.

61 G4-HR?2 Total jumlah waktu pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur yang terkait denagn aspek HAM yang
berhubungan dengan prosedur kerja, termasuk persentase pegawar yang dilatih.

Aspek: Non-diskriminasi
62 | G4-HR3 [Total jumlah kases diskiminasi dan langkah penyelesaian masalah yang diambil

Aspek: Kebebasan Berserikat dam Perjanjian Kerja Bersama
Prosedur kerja yang teridentifikasi dimana hak untuk melatih kebebasan bersenkat dan perundingann bersama

P fdisa menjadi berisiko dan langkah yang dimbil untuk mendukung hak kebebasan bersenkat tersebut.
Asped: Pekerja Anak
Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki resiko akan adanya pekerja anak dan langkah yang diambil untuk
menghapuskan pekerja anak

Aspek: Pekerja Paksa atau Wajib Kerja

L aporkan tindakan yang diambil oleh organisasi dalam periode pelaporan yang dimaksudkan untuk
berkontribusi dalam penghapusan semua bentuk pekerja paksa atau wajib kerja

Aspek: Prakiik Pengamanan

Persentase petugas keamanan yang dilatih sesuai dengan kebijakan atau prosedur perusahaan yang terkait
dengan aspek HAM dan prosedur kerja.

&4 G4-HRS

(] G4-HR6

ob G4-HR7

Aspek: Hak Adat
67 | G4-HRS | lotal jumlah kasus pelanggaran yang berkaitan dengan hak masyarakat adat dan langkah yang diambil.

Aspek: Asesmen
68 G4-HRO Laporkan jumlah total dan persentase operasi yang merupakan subyek untuk dilakukan reviu atau asesmen
dampak hak asasi manusia, berdasarkan negara.
Aspek: Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia
69 | G4-HR10[Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak asasi manusia.
70 | G4-HR 11 [Laporkan persemtase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak hak asasi manusia negatif
Aspek: Mckanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia

71 G4-HR 12| Laporkan jumiah otal pengaduan tentang dampak hak asasi manusia yvang diajukan melalui mekanisme resm

KATEGORI:MASY ARAKAT
: Laporkan persentase operasi dengan pelibatan inasyarakat lokal, asesmen dampak, dan program
72 G4-501 :
»engembangan yang diterapkan
73 | G4-S02 |Laporkan operasi dengan dampak negatif akiual dan potensial yang signifikan terhadap masyarakat lokal

74 (4-SO3 |Persentase dan total jumlah unit usaha yang dianalisa memiliki resiko terkail tindakan penyuapan dan korupsi

75 G4-504 |Persentase jumlah pegawai yang dilatih dalam prosedur dan kebijakan perusahaan terkait Anti-korupsi

76 (4-S05 |Langkah yang diambil dalam mengatasi kasus tindakan penyuapan dan korupsi

77 (4-806 |i_aporkan total nilai moneter dari kontribusi politik secara finansial dan non-finansial yang dilakukan

[Laporkan jumlah total tindakan hukum vang teriunda atau diselesaikan selama perniode pelaporan terkait

78 (G4-SO7 |denoan anti persangan dan pelanggaran undang-undang anti-trust dan monopoli vang organisasi teridentifikag

ithul sera

- 79 G4-50% |Nilai monetor dari denda dan jumlah biava sanksi-sanksi akibal pelanggaran hukum dan kebijakan. T

80 G4-509 |Laporkan persenase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria dampak terhadap masyarakat

i 645010 | aporkan persentase pemasok yang {Iiidtlnliﬁkam memiliki dampak negatif siznifikan aktual dan potensizl
terhadap masyarakat vang telah disepakati untuk diperbaiki berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan.

[ aporkan jumlah total pengaduan tentang dampak pada masyarakat yang diajukan melalui mekanisme resmi

-

g2 | G4-501

KATEGORI: TANGGUNG JAWABATAS PRODUK
K3 G4-PR | |Laporkan persemase kategori produk dan jasa vang signifikan dampak keschatan dan keselamatannya

84 G4-PR2 Jumlah to1al kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan yaang terkait dengan keschatan dan
Leselamatan konsumen dalam keseluruhan proses, diukur berdasarkan hasil aklimya.

85 GA.PR3 J::rns..l'nfnnnasi produk dan jasa yang dibutuhkan dalam prosedur kerja, dan persentase produk dan jasa yang

~ |terkait dalam prosedur tersebut.

.—ﬂh il Jumlah total ILMpc_Ianggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan yang terkait dengan informasi produk dan

jasa dan pelabetan, divkur berdasarkan hasil aklimya.




GA-PRS

Praktek-prakick vang terkait dengan kepuasan konsumen, termasuk hasil survey evaluasi kepuasan konsumen

Gd-PRO

Penjualan produk yang dilarang

Ga-PR7

Jumlah total Khusus pelanggaram kebijakan dan mekanisme kepatuhn yang terkait dengan komunikasi
penjualan, termasuk iklan, promosi dan bentuk kergasama, diukur berdasarkan hasil akhimya.

L]

G4-PRS

Jumlah total pengaduan yang servalidasi yang berkaitan dengan pelanggaran privasi konsumen dan data
konsumen yvang hilang.

9l

G4-PRY

Nilai moneter dani denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat pelanggaran hukum dan kebijakan yang terka
dengan pengadaan dan penggumaan produk dan jasa
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Keberlanjutan Sebagai Variabel Moderasi (Pada Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar Di BEI Tahun 2020-2023) dan dinyatakan LULUS dengan gelar Sarjana

Akuntansi (S.Ak).
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